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PENGARUH LAMA PERENDAMAN H>SO4s DAN MACAM MEDIA
TANAM TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN BIBIT
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ABSTRAK

Sengon laut (Paraserianthes falcataria) merupakan salah satu jenis yang
dikembangkan dalam pembangunan Hutan Tanaman Industri maupun Hutan
Rakyat di Indonesia. Penggunaan benih bermutu rendah menyebabkan daya
adaptasi tanaman dilapangan menjadi berkurang dan produksi kayu menurun.
Benih sengon termasuk benih ortodoks yang cepat mengalami kemunduran
terutama jika kondisi lingkungan penyimpanan kurang menguntungkan. Tujuan
penelitian ini adalah (1) Mengetahui interaksi antara lama perendaman larutan
H.SOs dengan berbagai macam media tanam terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan bibit sengon, (2) Menentukan lama perendaman H2SO, yang terbaik
terhadap perkecambahan benih sengon laut, (3) Menentukan media tanam yang
terbaik untuk pertumbuhan bibit sengon laut. Metode Penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor. Faktor yang pertama
dengan perendaman larutan H.SO4 96 % selama 5 menit (L1), 10 menit (L2), 15
menit (L3), 20 Menit (L4). Faktor Kedua dengan komposisi media tanam antara
Media tanah dengan cocopeat (3 : 1) untuk M1, media tanah dengan cocopeat (1 :
1) untuk M2, media tanah dengan cocopeat (1 : 3) untuk M3. Hasil percobaan
dianalis keragamannya 5% kemudian diuji lanjut dengan Uji Jarak Berganda
Duncan (UJBD) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antar
perlakuan lama perendaman H>SO4 96 % dan macam media tanam yang berbeda
terhadap parameter volume akar 4 MST, 6 MST, dan 8 MST. Perlakuan lama
perendaman selama 10 menit memberikan hasil terbaik parameter, daya
berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh, tinggi bibit, bobot segar, bobot
kering, dan volume akar. Perlakuan media tanam antara tanah dengan cocopeat
(2:3) merupakan media yang terbaik dalam parameter volume akar, tinggi tanaman,
bobot basah, dan bobot kering.

Kata kunci : Tanaman sengon laut, H.SO4 (Asam Sulfat), Media Tanah, Cocopeat



EFFECT OF H.SO4 IMMERSION TIME AND TYPES OF PLANTING
MEDIA TO THE GERMINATION AND THE GROWTH SENGON LAUT
(Paraserianthes falcataria) SEEDLINGS

By : Rio Abraham Sahalatua S.Tamba
Supervised by : Darban Haryanto dan Alif Waluyo

ABSTRACT

Sengon laut (Paraserianthes falcataria) is one of the species developed both
in Industrial Plantation Forests and Community Forests development in Indonesia.
The use of low-quality of seedlings causes the adaptability of plants in the field and
the production become decrease. Sengon laut seeds are orthodox seeds that can
decline rapidly mainly if the storage conditions are unfavorable. The aims of this
study are to (1) determine the interaction between the duration of immersion in
H2S04 solution with various types of planting media to the germination and growth
of Sengon Laut seedling, (2) determine the best soaking time of H.SO4 on Sengon
laut seeds germination, (3) determine the best planting media for the growth of
Sengon Laut seedling. The research method used a Completely Randomized Design
(CRD) with two factors. The first factor was soaking in 96% H>SOa solution for 5
minutes (L1), 10 minutes (L2), 15 minutes (L3), 20 minutes (L4). The second factor
was the composition of the planting media between soil media and cocopeat (3: 1)
for M1, soil media with cocopeat (1 : 1) for M2, soil media with cocopeat (1 : 3)
for M3. The experiment results were analyzed by 5% of its diverstiy and then
further tested with Duncan's Multiple Distance Test (DMDT) at 5% level. The
results showed the interaction between the treatment duration of the immersion in
96% H>SO4 and different types of planting media on the parameters of root volume
4 WAP, 6 WAP, and 8 WAP. The treatment for soaking for 10 years gave the best
results for parameters, germination, vigor index, growth speed, seedling height,
fresh weight, dry weight, and root volume. Planting media treatment between soil
and cocopeat (1:3) was the best media in terms of root volume, plant height, wet
weight, and dry weight parameters.

Key words : sengon laut seedling, H2SOs (Sulfuric Acid), planting media,
Cocopeat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sengon laut adalah tanaman tahunan dengan nama latin Paraserianthes
falcataria yang termasuk famili Fabaceae atau polong-polongan. Sengon laut
merupakan salah satu jenis yang dikembangkan dalam pembangunan Hutan
Tanaman Industri maupun Hutan Rakyat di Indonesia. Di Indonesia sengon
laut memiliki beberapa nama lokal antara lain: jeungjing (Sunda), sengon laut
(Jawa), sika (Maluku), tedehu pute (Sulawesi), bae, wahogon (Papua). Jenis ini
merupakan jenis tanaman cepat tumbuh yang paling banyak dibudidayakan
dengan pola agroforestry oleh masyarakat Indonesia, khususnya di Jawa. Jenis
ini dipilih karena memiliki beberapa kelebihan, antara lain: masa masak tebang
relatif pendek (5 - 7 tahun), pengelolaan relatif mudah, persyaratan tempat
tumbuh tidak rumit, kayunya serbaguna, membantu menyuburkan tanah dan
memperbaiki kualitas lahan dan dapat memberikan kegunaan serta keuntungan
yang tinggi, misalnya untuk produksi kayu pertukangan, bahan bangunan
ringan di bawah atap, bahan baku pulp dan kertas, peti kemas, papan partikel
dan daunnya sebagai pakan ternak (Baskorowati, 2014)

Usaha-usaha pembibitan sengon laut dimasyarakat terus mengalami
perkembangan seiring dengan permintaan bibit sengon laut yang semakin
tinggi. Berbagai teknik pembibitan secara tradisional telah dikuasai oleh

masyarakat berdasarkan pengalaman yang petani miliki. Secara garis besar



tidak menemukan kendala yang berarti. Meskipun demikian seiring dengan
laju perkembangan budidaya sengon laut yang semakin tinggi diperlukan
terobosan-terobosan baru untuk meningkatkan kapasitas teknik pembibitan,
sehingga terus mengalami kemajuan. Perubahan iklim mengakibatkan
perubahan kapasitas berbuah pohon sengon laut baik secara kualitas maupun
kuantitas. Persentase benih yang dapat berkecambah merupakan hal penting
untuk keberhasilan pembibitan sengon laut sehingga persemaian dapat
berkapasitas tinggi dengan jumlah dan kualitas benih yang sama.

Pembudidayaan tanaman sengon laut dapat dilakukan dengan
perkembangbiakan menggunakan biji. Akan tetapi masalah yang dihadapi
dalam perkembangbiakan menggunakan biji adalah lamanya proses
berkecambah biji apabila biji tidak diberi perlakuan, hal tersebut disebabkan
oleh kulit biji sengon laut yang keras. Akibat kulit biji yang keras menyebabkan
biji sengon laut mengalami masa dormansi sehingga diperlukan suatu upaya
untuk mematahkan masa dormansi tanaman sengon laut tersebut.

Upaya mematahkan dormansi dapat dilakukan dengan cara mekanik dan
Kimiawi. Cara mekanik yaitu dengan menggosok atau mengamplas biji
sehingga kulit biji menjadi lebih tipis, sedangkan cara kimiawi dilakukan
dengan merendam biji ke dalam larutan kimia. Salah satu larutan kimia yang
dapat digunakan yaitu larutan asam sulfat (H.SO.). Seperti diketahui bahwa
asam sulfat memiliki sifat asam panas dan korosif sehingga dapat merusak

benda apa saja yang mengenainya, baik logam maupun non logam.



Penggunaan asam sulfat dapat membuat kulit biji sengon laut yang keras
menjadi lunak sehingga dapat dilalui oleh air dengan mudah.

Larutan H>SO4 merupakan larutan kimia asam kuat. Larutan ini dapat
digunakan sebagai alternatif untuk perendaman kulit benih yang keras seperti
sengon laut. Tujuan adalah untuk melunakan kulit biji agar mudah dimasuki
air saat proses imbibisi. Biji dikatakan berkecambah bila terbentuknya plumula
dan radikula. Keberhasilan biji dalam berkecambah dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal dari biji tersebut. Faktor internal yang mendukung
perkecambahan yaitu zat perangsang tumbuh dan gen, sementara factor
eksternal meliputi suhu, kadar air, oksigen dan cahaya. Dengan demikian,
untuk meningkatkan persentase benih maka dilakukan pemberian H.SO4 dan
media tanam

Media tumbuh merupakan salah satu faktor eksternal yang memberikan
pengaruh strategis bagi pertumbuhan semai. Media tumbuh merupakan suatu
bahan yang berguna sebagai tempat untuk berdiri tegaknya semai, sebagali
tempat untuk berkembangnya akar semai, sebagai tempat untuk menyimpan
air, gas dan zat hara yang diperlukan untuk pertumbuhan semai. Pertumbuhan
semai dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor
luar meliputi air dan mineral, cahaya, jarak antar polibag, volume penyiraman
dan faktor dalam yang mempengaruhi adalah kualitas genetik tanaman yang
berbeda-beda (Bachtiar, 2018)

Tanah lapisan atas, pasir, sekam bakar dan cocopeat merupakan

beberapa media tumbuh yang biasa digunakan untuk media tumbuh tanaman



dalam pembibitan. Tanah berfungsi sebagai tempat tumbuh dan

berkembangnya perakaran, penopang tegak tumbuhnya tanaman, menyuplai

kebutuhan air dan udara, gudang nutrisi seperti senyawa organik, unsur-unsur

esensial : N, P, K, Ca, Mg, S, Cu, Zn, Fe, Mn, B, Cl, dan sebagai habitat biota

organisme yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara (Sukarman dkk,

2012).

B. Rumusan Masalah

1.

Adakabh interaksi antara lama perendaman H>SO4 dengan berbagai macam
media tanam terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bibit sengon.
Adakah respon lama perendaman H2SO4 terhadap perkecambahan benih
sengon laut..

Manakah macam media tanam yang baik untuk pertumbuhan bibit sengon

laut.

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui interaksi antara lama perendaman larutan H>SOs dengan
berbagai macam media tanam terhadap perkecambahan dan pertumbuhan
bibit sengon.

Menentukan lama perendaman H.SO; yang terbaik terhadap
perkecambahan benih sengon laut.

Menentukan media tanam yang terbaik untuk pertumbuhan bibit sengon

laut.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan
pengalaman mengenai pengaruh macam media tanam dan lama
perendaman H,SOs terhadap perkecambahan dan pertumbuhan sengon
laut.

2. Bagi petani, diharapkan hasil penelitian ini nantinya berguna sebagai
tambahan informasi dalam pengembangan pertanian maupun kehutanan
khususnya tanaman sengon laut.

3. Sebagai acuan penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Botani Tanaman Sengon Laut
1. Klasifikasi Tanaman Sengon Laut
Sengon Laut (Paraserianthes falcataria) merupakan salah satu komoditas
industri yang bernilai ekonomi tinggi dan banyak manfaat. Tanaman.
Tanaman ini banyak dibudidayakan di Indonesia sebab memiliki masa
tebang relatif cepat antara lain 5 - 7 tahun.

Klasifikasi tanaman Sengon laut (Paraserianthes falcataria)

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Leguminosae

Famili : Fabaceae

Genus : Paraserianthes

Spesies : Paraserianthes falcataria (Haruni dkk., 2011 ).

2. Morfologi Tanaman
Pohon sengon laut umumnya berukuran cukup besar dengan tinggi
pohon total mencapai 40 m dan tinggi bebas cabang mencapai 20 m.
Diameter pohon dewasa dapat mencapai 100 cm atau kadang-kadang lebih,

dengan tajuk lebar mendatar. Apabila tumbuh di tempat terbuka sengon



laut cenderung memiliki kanopi yang berbentuk seperti kubah atau
payung. Pohon sengon laut pada umumnya tidak berbanir meskipun di
lapangan kadang dijumpai pohon dengan banir kecil. Permukaan kulit
batang berwarna putih, abu-abu atau kehijauan, halus, kadang-kadang
sedikit beralur dengan garis-garis lentisel memanjang. Daun sengon laut
tersusun majemuk menyirip ganda dengan panjang sekitar 23 — 30 cm.
Anak daunnya kecil-kecil, banyak dan perpasangan, terdiri dari 15 — 20
pasang pada setiap sumbu (tangkai), berbentuk lonjong (panjang 6 — 12
mm, lebar 3 — 5 mm) dan pendek kearah ujung. Permukaan daun bagian
atas berwarna hijau pupus dan tidak berbulu sedangkan permukaan daun
bagian bawah lebih pucat dengan rambut-rambut halus

Bunga sengon laut tersusun dalam malai berukuran panjang 12 mm,
berwarna putih kekuningan dan sedikit berbulu, berbentuk seperti saluran
atau lonceng. Bunganya biseksual, terdiri dari bunga jantan dan bunga
betina. Buah sengon laut berbentuk polong, pipih, tipis, tidak bersekat-
sekat dan berukuran panjang 10 — 13 cm dan lebar 2 cm. Setiap polong
buah berisi 15 — 20 biji. Biji sengon laut berbentuk pipih, lonjong, tidak
bersayap, berukuran panjang 6 mm, berwarna hijau ketika masih muda dan
berubah menjadi kuning sampai coklat kehitaman jika sudah tua, agak
keras dan berlilin (Haruni dkk., 2011).

Sengon laut merupakan tanaman asli Indonesia, Papua, Kepulauan
Solomon, dan Autralia. Sengon laut di Indonesia ditemukan tersebar di

bagian timur dan di perkebunan di Jawa. Sengon laut dapat tumbun pada



berbagai jenis tanah, termasuk tanah kering, lembap, bahkan di tanah yang
mengandung garam dan asam selama drainasenya cukup. Suhu optimal
untuk pertumbuhan Sengon laut adalah 22 - 29°C dengan suhu maksimum
30 — 34°C dan suhu minimum 20 - 24°C (Baskorowati, 2014).

Kayu sengon laut dapat digunakan untuk berbagai keperluan seperti
bahan konstruksi ringan (misalnya langit-langit, panel, interior, perabotan
dan kabinet), bahan kemasan ringan (misalnya paket, kotak, kotak cerutu
dan rokok, peti kayu, peti teh dan pallet), korek api, sepatu kayu, alat
musik, mainan dan sebagainya. Kayu sengon laut juga dapat digunakan
untuk bahan baku triplex dan kayu lapis, serta sangat cocok untuk bahan
papan partikel dan papan blok. Kayu sengon laut juga banyak digunakan
untuk bahan rayon dan pulp untuk membuat kertas dan mebel. Sebagai
tanaman jenis pengikat nitrogen, sengon laut juga ditanam untuk tujuan
reboisasi dan penghijauan guna meningkatkan kesuburan tanah. Daun dan
cabang yang jatuh akan meningkatkan kandungan nitrogen, bahan organik
dan mineral tanah.

Sengon laut sering ditumpangsarikan dengan tanaman pertanian
seperti jagung, ubi kayu dan buah-buahan. Sengon laut sering pula ditanam
di pekarangan untuk persediaan bahan bakar (arang) dan daunnya
dimanfaatkan untuk pakan ternak ayam dan kambing. Di Ambon
(Maluku), kulit pohon sengon laut digunakan untuk bahan jaring
penyamak, kadang-kadang juga digunakan secara lokal sebagai pengganti

sabun. Sengon laut juga ditanam sebagai pohon penahan angin dan api dan



pohon hias di tepi-tepi jalan seperti di sepanjang jalan tol (Haruni dkk.,

2011).

B. Syarat Tumbuh Tanaman Sengon Laut

Sengon laut dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, termasuk tanah
kering, tanah lembap dan bahkan di tanah yang mengandung garam dan asam
selama drainasenya cukup. Di Jawa, sengon laut dilaporkan dapat tumbuh di
berbagai jenis tanah kecuali tanah grumusol. Pada tanah latosol, andosol,
luvial dan podzolik merah kuning, sengon laut tumbuh sangat cepat. Di tanah
marjinal, pupuk mungkin diperlukan untuk mempercepat pertumbuhan awal;
setelah itu, pertumbuhan sengon laut akan lebih cepat karena kemampuan
untuk mengikat nitrogen meningkat. Sengon laut termasuk jenis pionir yang
dapat tumbuh di hutan primer, hutan hujan dataran rendah sekunder dan hutan
pegunungan, padang rumput dan di sepanjang pinggir jalan dekat laut. Di
habitat alaminya di Papua, sengon laut berasosiasi dengan jenis-jenis seperti
Agathis labillardieri, Celtis spp., Diospyros spp., Pterocarpus indicus,
Terminalia spp. dan Toona sureni (Haruni dkk., 2011).

Sengon laut dapat tumbuh mulai dari pantai sampai 1600 mdpl, tetapi
pada umumnya pertumbuhannya akan optimum jika tumbuh pada kisaran O -
800 mdpl. Tanaman sengon laut diduga tumbuh paling baik pada ketinggian
antara 250 — 400 mdpl, pada iklim lembab dan panas dengan suhu rata-rata

pertahun berkisar antara 26°C — 30°C. Jenis ini dapat ditanam pada tapak yang
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tidak subur tanpa pemupukan, namun demikian pada lahan drainase yang
jelek, jenis ini tidak tumbuh dengan baik (Astana dkk., 2016).

Sengon laut tumbuh dengan baik di daerah yang terletak antara 10°
Lintang Selatan - 3° Lintang Utara yang memiliki 15 hari hujan dalam 4 bulan
terkering. Curah hujan rata-rata tahunan yang cocok untuk tanaman ini adalah
2.000 - 2700 mm. Meskipun demikian di Filipina pertumbuhan sengon laut
terbaik terletak di daerah bercurah hujan tahunan 4.500 mm tanpa bulan
kering. Temperatur rata-rata pertahun berkisar antara 26° - 30° C, dengan
ratarata temperatur maksimal bulan panas adalah 30° - 34° C dan rata-rata
maksimal bulan dingin adalah 20° — 24° C.

Sengon laut dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, mulai dari yang
berdrainase jelek hingga baik dan mulai dari tanah miskin sampai yang
banyak mengandung unsur hara. Sengon laut tumbuh dan berkembang
dengan cepat pada tanah-tanah yang relatif kering maupun pada tanah yang
basah atau agak becek, karena perakarannya tahan terhadap kekurangan zat
asam, sengon laut tumbuh memuaskan pada tanah vulkanis yang subur seperti
tanah lahar, tetapi kurang baik di atas tanah yang miskin mineral. Persyaratan
tekstur tanah yang sesuai bagi sengon laut adalah lempung dengan derajat

keasaman tanah berkisar netral sampai asam (Baskorowati, 2014).

C. Benih Sengon Laut
Benih sengon laut termasuk benih dengan kulit biji yang Kkeras,

merupakan faktor pembatas terhadap masuknya air dan oksigen ke dalam biji.
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Kulit biji yang keras sulit ditembus air dan oksigen yang sangat penting dalam
proses perkecambahan, untuk itu diperlukan perlakuan khusus atau perlakuan
pendahuluan terhadap benih sebelum dikecambahkan.

Dormansi benih sengon Laut dapat disebabkan adanya embrio belum
tumbuh secara baik, impermeabilitas kulit benih terhadap oksigen dan air,
belum terbentuknya zat pengatur tumbuh dikarenakan tidak seimbangnya
antara zat penghambat dengan zat pengatur tumbuh di dalam zat embrio,
permasalahan mekanis kulit benih terhadap pertumbuhan embrio,
mempercepat proses perkecambahan diperlukan teknik skarifikasi benih yang
tepat (Nuroniah dan Putri, 2013).

Ada beberapa teknik untuk mematahkan dormansi yaitu dengan
skarifikasi secara mekanis, fisik maupun kimia. Salah satu cara efektif
pematahan dormansi adalah dengan menggunakan larutan kimia. Tujuan utama
yang diharapkan adalah memudahkan prosesimbibisi, dengan menjadikan kulit
biji menjadi permeabel sehingga mudah dimasuki oleh airsaat proses imbibisi.
Berbagai larutan yang biasa dipakai untuk pemecahan dormansi diantaranya
adalah larutan KNO3z, H2SO4, HCI, dan larutan lainnya (Sutopo, 2012).

Asam sulfat mempunyai rumus kimia H2SOs, merupakan asam mineral
(anorganik) yang kuat. Zat ini larut dalam air pada semua perbandingan. Asam
sulfat berupa cairan kental, bersifat amat korosif, dapat bereaksi dengan
jaringan tubuh. Berbahaya bila kontak dengan kulit dan mata, bereaksi pula
dengan logam, kayu, pakaian dan zat organik. Uapnya amat iritatif terhadap

saluran pernafasan. Perlakuan dengan menggunakan bahan kimia sering
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digunakan untuk memecahkan dormansi pada benih. Tujuannya adalah
menjadikan kulit benih atau biji menjadi lebih mudah untuk dimasuki air pada
proses imbibisi. Larutan asam kuat seperti H.SO4 dengan konsentrasi pekat
membuat kulit biji menjadi lunak sehingga dapat dilalui air dengan mudah
(Sahupala, 2007).

Kulit biji yang keras merupakan mekanisme. dormansi utama pada biji
legum, kedap air pada biji legum merupakan akibat dari dua faktor: (1) kulit
biji yang memiliki lapisan skleroid sel-sel malpighi yang padat dan kompak
dengan sudut tegak lurus terhadap permukaan kulit biji (testa) ditambah dengan
fenolik, atau senyawa penolak air lain yang umum terdapat pada biji legum; (2)
tertutupnya lubang alami dalam kulit biji, termasuk mikropil, ari-ari biji, dan
pleurogram (suatu cekungan di bawah mikropil dan ari-ari biji). Gardner dkk
(2008) menyimpulkan bahwa faktor utama yang bertanggung jawab atas
kerasnya biji pada Leucaena (Legum) adalah tertutupnya pleurogram. Menurut
Schmidt (2000), larutan asam sulfat pekat (H2SO4) menyebabkan kerusakan
pada kulit biji dan dapat diterapkan baik pada jenis tanaman legum dan non
legum. Lamanya perlakuan asam sulfat harus memperhatikan dua hal yaitu
kulit biji atau pericarp dapat diretakkan untuk memungkinkan imbibisi dan

larutan asam tidak mengenai bagian embrio.

. Media Tanam
Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan

tanaman, tempat akar atau bakal akar akan tumbuh dan berkembang, media
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tanam juga digunakan tanaman sebagai tempat berpegangnya akar, agar tajuk
tanaman dapat tegak kokoh berdiri di atas media tersebut dan sebagai sarana
untuk menghidupi tanaman.

Media tanam yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu seperti
tidak mengandung bibit hama dan penyakit, bebas gulma, mampu menampung
air, tetapi juga mampu membuang atau mengalirkan kelebihan air, remah dan
porous sehingga akar bisa tumbuh dan berkembang menembus media tanam
dengan mudah dan derajat keasaman (pH) antara 6 - 6,5. Sedangkan bahan-
bahan untuk media tanam dapat dibuat dari bahan tunggal ataupun kombinasi
dari beberapa bahan, asalkan tetap berfungsi sebagai media tumbuh yang baik.
syarat media pembibitan yang baik adalah ringan, murah, mudah didapat, porus
(gembur) dan subur (Florentina dkk., 2015).

Media tanam atau media tumbuh semai harus memiliki kualifikasi
sebagai berikut :

a. Media tanam kecambah harus mampu menyimpan atau mengikat air dan
zat hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan kecambah.

b. Media tanam harus mempunyai drainase dan aerase yang baik.

c. Media tanam harus mampu mempertahankan kelembabannya.

d. Media tanam tidak mengandung racun atau zat pencemar yang dapat
meracuni kecambah dan menghambat proses pertumbuhan kecambah.

e. Media tanam tidak menjadi sumber penyakit bagi kecambah yang disapih.

f. Media tanam harus subur, yaitu mengandung zat hara yang cukup bagi

pertumbuhan semai, serta memiliki sifat-sifat kimia lainnya yang
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memungkinkan hara dapat tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh semai
untuk pertumbuhan.

g. Media tanam harus diupayakan berupa bahan yang mudah didapatkan dan
harganya murah.

Kemampuan hidup bibit atau semai untuk dapat bertahan berbanding
lurus dengan kondisi lingkungan yang mendukungnya. Persentase hidup yang
tinggi menunjukkan bahwa faktor lingkungan telah memberikan berbagai
sarana yang cukup bagi bibit tersebut, seperti kebutuhan terhadap air, hara, dan
udara serta bebas dari gangguan hama dan penyakit yang potensial menyerang
bibit. Penggunaan media tumbuh yang tepat akan menentukan nilai persentase
hidup bibit yang ditanam. Syarat umum media sapih yang baik antara lain
memiliki sifat ringan, murah, mudah diperoleh, gembur, dan mampu
menyediakan unsur hara bagi tanaman.

Pembuatan media tumbuh semai yang berasal dari limbah hutan atau
limbah hasil industri harus memiliki komposisi yang sesuai dan memiliki sifat
fisika, kima dan biologi yang dibutuhkan oleh tanaman. Media semai yang
akan digunakan harus mampu menyediakan unsur-unsur hara yang diperlukan
oleh tanaman, pH yang baik, dan porositas tanah yang tinggi sehingga dapat
menunjang pertumbuhan tanaman (Herdiana dkk., 2008).

Cocopeat merupakan media yang memiliki kapasitas menahan air
cukup tinggi yaitu mencapai 14,71 kali bobot keringnya. Sehingga jika
dicampur dengan tanah akan membuat tanah menjadi lebih gembur dan

kemampuan dalam menyerap air menjadi lebih baik. Selain itu, usaha yang
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dilakukan untuk menghasilkan kualitas bibit yang baik adalah dengan
pemberian pupuk kandang kotoran ayam yang berfungsi untuk memperbaiki
kesuburan dan struktur tanah (Ramadhani dan Wulandari, 2018).

Keunggulan dari media cocopeat yaitu baik dalam menyimpan air, daya
serap air tinggi, menggemburkan tanah dengan pH netral, menguntungkan
karena akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi pemupukan dapat
dikurangi dan cocopeat juga terkandung unsur hara yang sangat dibutuhkan
tanaman dan menunjang pertumbuhan akar dengan cepat sehingga baik untuk
pembibitan (Artha, 2014). Kelebihan lainnya dari cocopeat sebagai media
tumbuh dikarenakan karakteristiknya yang mampu mengikat dan menyimpan
air dengan kuat, serta mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti kalsium
(Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P). Cocopeat
dapat digunakan sebagai media tumbuh atau campuran media tumbuh, karena
memiliki sifat daya serap air yang tinggi antara 6 sampai 8 kali bobot keringnya

dan mengandung banyak unsur hara.( Ramadhan dkk., 2018).

. Kerangka Pemikiran

Benih sengon laut termasuk benih dengan kulit biji yang Kkeras,
merupakan faktor pembatas terhadap masuknya air dan oksigen ke dalam biji.
Kulit biji yang keras sulit ditembus air dan oksigen yang sangat penting dalam
proses perkecambahan, untuk itu diperlukan perlakuan khusus atau perlakuan

pendahuluan terhadap benih sebelum dikecambahkan.



16

Permasalahan dormansi biji ini menyebabkan pembatasan struktural
terhadap perkecambahan sehingga menjadi penghalang mekanis masuknya air
dan gas. Tebalnya lapisan kulit biji ini disebabkan karena permukaan lapisan
kulitnya dilapisi sel-sel serupa palisade yang memiliki lapisan lilin dari bahan
kutikula (Sutopo, 2012). Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan perlakuan
fisik seperti skarifikasi/menghilangkan sebagian testa, perlakuan mekanis
dengan perendaman air panas pada suhu tinggi (85°C dan 90°C) dan perlakuan
kimia dengan cara perendaman dengan asam sulfat (H2SOs) untuk
meningkatkan daya kecambah biji serta pertumbuhan.

Berdasarkan hasil penelitian jurnal sebelumnya, Fathurrahman dan
Wangiyana (2018) tentang pengaruh lama perendaman H>SO. terhadap
pematahan dormansi biji asam yang memiliki memiliki masalah dormansi fisik
benih sama dengan sengon laut, untuk menguji pengaruh konsentrasi dan
perendaman dalam asam sulfat (H2SO.). Hasil uji menunjukkan bahwa
perlakuan peredaman H,SO; pekat pada perendaman selama 10 menit
menunjukan nilai yang paling baik, terhadap kecepatan perkecambahan,
diameter batang, tinggi batang, jumlah daun dan panjang akar.

Media tumbuh merupakan salah satu faktor lingkungan yang penting
untuk pertumbuhan agar semai mendapat unsur hara dan air yang mencukupi.
Jenis dan sifat media tumbuh berperan dalam ketersediaan unsur hara dan air
sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman (Sesar
dkk.,2014). Sebagian besar sumber bahan organik yang dapat dimanfaatkan

sebagai media tumbuh semai atau sebagai campuran media tumbuh semai
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adalah limbah atausisa tanaman (jerami, sekam padi, sabut kelapa dan kulit
kopi), sisa ternak (kotoran ternak dan sisa pakan ternak), limbah industri
(serbuk kayu gergajian danampas tebu) dan limbah rumah tangga (sampah
rumah tangga) (Indriyanto, 2013).

Penggunaan limbah organik sebagai media tumbuh semai bertujuan
untuk mencari alternatif lain dalam menyediakan media tumbuh semai yang
selama ini umumnya menggunakan tanah top soil sebagai media tumbuh semai.
Penelitian ini menggunakan cocopeat sebagai media tumbuh semai, cocopeat
memiliki kelebihan yaitu memiliki pori-pori yang dapat menyimpan air dalam
jumlah yang banyak sehingga tidak memerlukan intensitas penyiraman yang
tinggi. Pada umumnya cocopeat memiliki pori mikro yang mampu
menghambat gerakan air lebih besar sehinga menyebabkan ketersediaan air
lebih tinggi, cocopeat juga memiliki pori makro yang tidak terlalu padat
sehingga sirkulasi udara sangat baik untuk akar tanaman (Irawan dan Kafiar,
2015).

Media cocopeat sebagai pengganti media top soil memiliki kelebihan
yaitu ketersediaan yang melimpah dan merupakan limbah dari industri dan sisa
tanaman. Artha (2014), dalam penelitiannya membandingkan persentase
penggunaan cocopeat terhadap pertumbuhan semai meranti merah dan melinjo,
dan didapat hasil perbedaan yang nyata pada pertumbuhan semai. Terdapat
kecenderungan penambahan cocopeat pada media tanam dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit meranti merah dan melinjo dibandingkan dengan kontrol.

perbandingan cocopeat dengan tanah 1:1 dapat meningkatkan pertumbuhan
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pucuk meranti merah, perbandingan cocopeat dengan tanah 1:2 dapat
meningkatkan pertumbuhan pucuk melinjo dan perbandingan cocopeat dengan
tanah 3:1 dapat meningkatkan perkembangan akar melinjo. Konsentrasi
cocopeat menunjukkan hasil yang bervariasi terhadap perkembangan akar

meranti merabh.

. Hipotesis
Diduga lama perendaman H>SOs selama 10 menit dan penggunaan
media tanam tanah dengan cocopeat (1:3) memberikan persentase

perkecambahan tertinggi dan pertumbuhan bibit sengon laut yang paling baik.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian UPN
“Veteran” Yogyakarta, Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman,
D. I. Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2020 sampai dengan

Januari 2021.

B. Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, sendok, kain
kasa, mangkok, pinset, bak plastik, hand sprayer, timbangan analitik, polybag,
gelas ukur, penggaris, bambu, kamera dan alat tulis. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih sengon laut, H.SO4 96%, aquades, fungisida,

media tanam benih yaitu tanah dan cocopeat.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode percobaan lapangan yang disusun
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor dan tiga ulangan untuk tiap
perlakuan. Rancangan ini digunakan karena lingkungan tempat penelitian dapat
dikendalikan atau dapat diasumsikan homogen.
Faktor pertama adalah lama perendaman benih terhadap H>SOs 96%

yang terdiri dari 4 taraf :

19
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L1 = Perendaman H2SO4selama 5 menit

L2 = Perendaman H2SO,4 selama 10 menit

Ls = Perendaman H2SO,4 selama 15 menit

L4 = Perendaman H2SO4 selama 20 menit

Faktor kedua adalah macam media tanam yang terdiri dari 3 taraf
M1= Media tanah dan cocopeat (3: 1)

M,= Media tanah dan cocopeat (1: 1)

Ms= Media tanah dan cocopeat (1: 3)

Dari kedua faktor tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 unit percobaan. Tiap unit
percobaan terdiri atas 60 tanaman, sehingga jumlah keseluruhan benih yang
ditanam adalah (4x3) x 3 x 60 = 2.160 tanaman yang masing-masing diambil

sebanyak 3 tanaman sempel.

. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai
berikut:
1. Persiapan Benih
Untuk mendapat benih yang baik maka dilakukan pengumpulan
polong sengon laut yang telah mengalami masak fisiologis yaitu kulit
bersih berwarna coklat tua, ukuran benih maksimum, benih masih utuh.
Selanjutnya benih dibersihkan dari kotoran ataupun benda asing yang

menempel pada benih. Setelah itu benih direndam dalam air selama 1
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menit dan benih yang tenggelam adalah benih yang digunakan sebagai
bahan penelitian.
Pengeringan

Pengeringan dilakukan untuk menurunkan kadar air benih.
Benih dikeringkan dengan cara kering angin sampai kadar air <10%.
Pengecekan kadar air dilakukan dengan menggunakan seed moisture
tester.
Perlakuan Perendaman H2SO4

Perendaman dilakukan sesuai dengan perlakuan. Perlakuan L;
direndam selama 5 menit, perlakuan L direndam selama 10 menit, L3
direndam selama 15 menit, L4 direndam selama 20 menit dengan
menggunakan konsentrasi H2SO4 96% secara berurutan.
Persiapan media persemaian

Benih yang akan disemai sebanyak 50 butir untuk setiap satuan
percobaan. Perkecambahan dilakukan diatas bak plastik yang sudah
terisi media tanam dengan perbandingan: tanah dan cocopeat (3:1) untuk
M, tanah dan cocopeat (1:1) untuk M, tanah dan cocopeat (1:3) untuk
M3 hingga berumur 14 hari.
Pemeliharaan Perkecambahan

Pemeliharaan perkecambahan dilakukan dengan penyiraman

menggunakan hand sprayer ketika media terlihat kering saja.
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6. Pengamatan Perkecambahan
Pengamatan dilakukan selama 14 hari untuk mengetahui Daya
Berkecambah, Potensi Tumbuh Maksimum, Indeks Vigor, Kecepatan
Tumbuh, Koefesien Perkecambahan,
7. Persiapan Media Tanam untuk polybag
Media tanam yang digunakan adalah tanah dan cocopeat dengan
perbandingan cocopeat dan tanah (3:1) untuk M, cocopeat dan tanah
(2:1) untuk Ma, cocopeat dan tanah (1:3) untuk Ms. Pembibitan
dilakukan pada polybag ukuran 10 x 15 cm. Media tanam dibasahi
hingga kondisi lembab kemudian ditanam satu benih perpolybag. Benih
yang digunakan sebanyak 10 benih yang berasal dari perlakuan
perendaman H>SO4. Polybag yang telah terisi oleh benih diatur sesuai
tata letak percobaan dengan jumlah polybag 10 tanaman setiap unit
percobaan.
8. Pemeliharaan Pembibitan
Pemeliharaan bibit meliputi penyiraman, pengendalian hama
dan pemupukan. Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi atau
sore hari hingga tanaman berumur 8 minggu. Pengendalian hama
dilakukan secara mekanis dengan menggunakan tangan untuk
menghilangkan belalang yang memakan daun dan pucuk sengon laut.
Pemupukan dilakukan pada berumur 6 minggu setelah ditandai dengan

daun menjadi kekuningan.
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9. Pengamatan Bibit
Pengamatan terhadap 3 sampel tanaman untuk mengetahui
pertumbuhan bibit sengon laut diantaranya: 1) tinggi tanaman, 2) bobot
segar bibit, 3) bobot kering bibit dan 4) volume akar pada umur 4, 6 dan

8 minggu.

E. Parameter Pengamatan
1. Parameter perkecambahan benih
a. Daya Berkecambah (%)

Parameter daya kecambah dilakukan dengan menghitung
persentase kecambah normal yang tumbuh selama periode
perkecambahan. Benih dikecambahkan pada setiap media dengan
menanam 50 benih setiap ulangan pada bak plastik. Pengamatan
dilakukan dua kali dengan menghitung kecambah normal (KN) pada 7
HST (pengamatan 1) dan 14 HST (pengamatan Il). Kriteria kecambah
normal menurut Sutopo (2012) adalah: 1) sistem perakaran kecambah
baik, 2) perkembangan hipokotil yang baik dan sempurna tanpa ada
kerusakan pada jaringannya, 3) pertumbuhan plumula yang sempurna
dengan daun hijau dan tumbuh baik, di dalam atau muncul dari koleoptil
atau pertumbuhan epikotil yang sempurna dengan kuncup yang normal,
4) memiliki kotiledon. Menurut Mengawi dkk., (2019), daya
berkecambah dinyatakan dalam satuan % dan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

YKNIT + ZKN II

B= Jumlah benih yang dikecambahkan x100%
Keterangan :
DB = daya berkecambah benih
> KNIT = jumlah kecambah normal pengamatan |

> KN II = jumlah kecambah normal pengamatan I1
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b. Potensi Tumbuh Maksimum (%)

Perhitungan berdasarkan dari jumlah benih yang mampu tumbuh
menjadi kecambah normal maupun abnormal. Potensi tumbuh
maksimum dihitung pada 14 HST atau pada pengamatan hari terakhir
per jumlah benih yang ditanam dalam tiap ulangan satuan percobaan.
Menurut Mengawi dkk., (2019), rumus Potensi Tumbuh Maksimum
sebagai berikut:

XKNA

PTM =
Jumlah benih yang dikecambahkan

x100%

Keterangan :

PTM = potensi tumbuh maksimum

>KNA = jumlah kecambah normal dan abnormal
c. Indeks Vigor (%)

Penghitungan Indek Vigor dilakukan dengan menghitung
jumlah kecambah normal setiap hari sampai pengamatan terakhir yang
tumbuh pada 14 HST. Menurut Copeland (1979) dalam Kartasapoetra
(2003), Indeks vigor dapat dihitung berdasarkan rumus:

Gl G2 G3 Gn

IV:E ﬁ-l_ﬁ-l_ﬁ

Keterangan :
IV = Indeks Vigor
G =Junlah benih yang berkecambah pada hari tertentu
D = Waktu yang bersesuaian dengan jumlah tersebut
n = Jumlah hari pada perhitungan terakhir.
d. Kecepatan Tumbuh
Menurut Syafruddin dan Miranda (2015) pengamatan kecepatan
tumbuh (Kct) terhadap kecambah normal dilakukan setiap hari dan

dihitung dengan rumus

N Nn

N
Kcr= —+
T w1 w2 wn

Keterangan:
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N = Persentase kecambah normal tiap kali pengamatan (%)
Wn = Waktu pengamatan tiap 24 jam (etmal) setelah tanam.
e. Kaoefisien Perkecambahan

Pengamatan koefisien Perkecambahan dilakukan setiap hari
dengan mencatat jumlah benih yang berkecambah normal setiap
harinya. Perhitungan koefisien perkecambahan dilakukan dengan
menghitung kecambah normal yang muncul pada pengamatan hitungan
pertama. Menurut Pengemanan dan Ratag (2017) Rumus Koefisien
Perkecambahan yang digunakan sebagai berikut:

Bn (A1 + A2 + -+ An)
A1L.T1+ A2.T2 + ---.+An.Tn

Koefisien perkecambahan =

Keterangan:

Bn = Total benih yang dikecambahkan

An = Jumlah benih yang berkecambah setiap hari
n = Waktu yang bersangkutan

2. Parameter pertumbuhan bibit sengon laut
a. Tinggi bibit (cm)

Tinggi bibit diukur menggunakan penggaris (satuan cm) dengan
cara mengukur dari pangkal tanaman sampai titik tumbuh tertinggi.
Diambil dari hasil pengamatan 3 tanaman sampel dari masing—masing
satuan percobaan yang dilakukan 3 kali pada umur 4, 6 dan 8 minggu
setelah pindah tanam.

b. Bobot segar bibit (g)

Bibit yang tumbuh normal pada pengamatan umur 4,6 dan 8
minggu setelah tanam diambil dari polybag sebagai tanaman korban
kemudian dengan menimbang bibit utuh berikut dengan akarnya.

c. Bobot Kering bibit (g)

Bibit yang telah ditimbang bobot segarnya kemudian

dikeringkan selama 48 jam dalam oven dengan suhu 80°C. Data

pengamatan didapatkan dengan menimbang tanaman yang telah
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dikeringkan menggunakan timbangan analitik pada umur pengamatan 4,
6 dan 8 minggu setelah tanam.
d. Volume Akar (mP)

Pengamatan dilakukan dengan memotong perakaran tanaman
korban pada pangkal batang kemudian dimasukkan ke dalam gelas ukur
yang telah berisi air. Volume akar dihitung berdasarkan penambahan
volume air tersebut pada pengamatan umur 4, 6, dan 8 minggu setelah

tanam .

F. Rancangan Analisis
Data yang diperolenh dari hasil pengamatan percobaan
perkecambahan dan pertumbuhan bibit sengon laut dianalisis
keragamaannya (Analisis of Variance) pada taraf 5%. Selanjutnya untuk
mengetahui perbedaan antara perlakuan dianalisis dengan menggunakan uji

lanjut menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) pada taraf 5%.
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BAB IV
HASIL DAN ANALISIS HASIL
A. Perkecambahan Benih Sengon Laut
1. Daya Berkecambah (%)

Hasil sidik ragam perkecambahan benih sengon laut disajikan pada
Lampiran IXa Antara perlakuan lama perendaman H>SO4 dan macam
media tanam tidak ada interaksi. Perlakuan lama perendaman H>SO4
menunjukan pengaruh nyata. Perlakuan macam media tanam tidak
berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah benih sengon laut. Rerata
daya berkecambah sengon laut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Daya Berkecambah (%)

Perlakuan Daya Berkecambah (%)
Lama Perendaman H,SO4
L1 (5 menit) 88,67 b
L2 (10 menit) 95,11 a
L3 (15 menit) 71,33 ¢
L4 (20 menit) 26,00d
Macam Media tanam
M1 (3:1) 71,17 p
M2 (1:1) 68,00 p
M3 (1:3) 71,67 p
Interaksi (-)

Keterangan: Rerata perlakuan yang diikuti huruf sama (a,b,c,d dan p) pada kolom
menunjukkan tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan
taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Tabel 1. menunjukan bahwa rerata daya berkecambah benih
sengon laut pada perlakuan L2 (10 menit), nyata lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan L1 (5 menit), L3 (15 menit), dan L4 (20 menit). Pelakuan
macam media tanam menunjukan tidak ada beda nyata antar perlakuan M1

(3:1), M2 (1:1) dan M3 (1:3).
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2. Potensi Tumbuh Maksimum (%)

Hasil sidik ragam potensi tumbuh maksimum benih sengon laut
disajikan pada Lampiran IXb Antara perlakuan lama perendaman H>SO4
dan macam media tanam tidak ada interaksi. Perlakuan lama perendaman
H2S04 menunjukan pengaruh nyata. Perlakuan macam media tanam tidak
berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum benih sengon laut.

Rerata potensi tumbuh maksimum benih sengon laut disajikan pada Tabel

2.
Tabel 2. Rerata Potensi Tumbuh Maksimun (%)
Perlakuan Potensi Tumbuh Maksimum (%)
Lama Perendaman H>SO4
L1 (5 menit) 90,00 a
L2 (10 menit) 96,22 a
L3 (15 menit) 76,00 b
L4 (20 menit) 30,56 ¢
Macam Media Tanam
M1 (3:1) 74,50 p
M2 (1:1) 70,33 p
M3 (1:3) 74,00 p
Interaksi (-)

Keterangan: Rerata perlakuan yang diikuti huruf sama (a,b,c, dan p) pada kolom
menunjukkan tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan
taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Tabel 2. menunjukan bahwa rerata potensi tumbuh maksimum
benih sengon laut dengan perlakuan lama perendaman asam sulfat (H2SO.)
pada perlakuan L2 (10 menit) dan L1 (5 menit) menunjukkan tidak ada beda
nyata, namun berbeda nyata dengan perlakukan L3 (15 menit), dan L4 (20
menit). Pada pelakuan macam media tanam menunjukan tidak ada beda

nyata antar perlakuan M1 (3:1), M2 (1:1), dan M3 (1:3).
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Indeks Vigor (%)

Hasil sidik ragam indeks vigor benih sengon laut disajikan pada
Lampiran IXc Antara perlakuan lama perendaman H2SO4dan macam media
tanam tidak ada interaksi. Perlakuan lama perendaman H>SO4 menunjukan
pengaruh nyata. Perlakuan macam media tanam tidak berpengaruh nyata
terhadap indeks vigor benih sengon laut. Rerata indeks vigor benih sengon
laut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Indeks Vigor (%)

Perlakuan Indeks Vigor (%)
Lama Perendaman H>SO4
L1 (5 menit) 7,12 b
L2 (10 menit) 8,12 a
L3 (15 menit) 6,49 c
L4 (20 menit) 2,59 d
Macam Media Tanam
M1 (3:1) 6,13 p
M2 (1:1) 5,89 p
M3 (1:3) 6,22 p
Interaksi (-)

Keterangan:  Rerata perlakuan yang diikuti huruf sama (a,b,c,d dan p) pada kolom
menunjukkan tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan
taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Tabel 3. menunjukan bahwa rerata indeks vigor benih sengon
laut pada perlakuan L2 (10 menit) nyata lebih tinggi dibanding dengan
perlakuan L1 (5 menit), L3 (15 menit), dan L4 (20 menit). Pada pelakuan
macam media tanam menunjukan tidak ada beda nyata antar perlakuan M1
(3:1), M2 (1:1) dan M3 (1:3).

Kecepatan Tumbuh
Hasil sidik ragam kecepatan tumbuh benih sengon laut disajikan

pada Lampiran Xa Antara perlakuan lama perendaman H.SO. dan macam
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media tanam tidak ada interaksi. Perlakuan lama perendaman H>SOs
menunjukan pengaruh nyata. Perlakuan media tanam tidak berpengaruh
nyata terhadap kecepatan tumbuh benih sengon laut. Rerata kecepatan
tumbuh benih sengon laut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Kecepatan Tumbuh

Perlakuan Kecepatan Tumbuh (%/etmail)
Lama Perendaman H>SO4
L1 (5 menit) 14,23 b
L2 (10 menit) 16,25 a
L3 (15 menit) 12,99 ¢
L4 (20 menit) 517d
Macam Media Tanam
M1 (3:1) 12,26 p
M2 (1:1) 11,78 p
M3 (1:3) 12,44 p
Interaksi (-)

Keterangan: Rerata perlakuan yang diikuti huruf sama (a,b,c,d dan p) pada
kolom menunjukkan tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda
Duncan taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Tabel 4. menunjukan bahwa rerata kecepatan tumbuh benih sengon
laut pada perlakuan L2 (10 menit) nyata lebih tinggi dibanding dengan
perlakuan L1 (5 menit), L3 (15 menit), dan L4 (20 menit). Pada pelakuan
macam media tanam menunjukan tidak ada beda nyata antar perlakuan M1
(3:1), M2 (1:1), dan M3 (1:3).

Koefisien Perkecambahan

Hasil sidik ragam koefisien perkecambahan benih sengon laut
disajikan pada Lampiran Xb Antara perlakuan lama perendaman H.SO4dan
macam media tanam tidak ada interaksi. Perlakuan lama perendaman H2SQO4
menunjukan pengaruh nyata. Perlakuan macam media tanam tidak

berpengaruh nyata terhadap koefisien perkecembahan benih sengon laut.
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Rerata koefisien perkecambahan benih sengon laut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata Koefesien Perkecambahan

Perlakuan Koefesien Perkecambahan
Lama Perendaman H2SO4
L1 (5 menit) 15,09 d
L2 (10 menit) 16,63 ¢
L3 (15 menit) 17,99 b
L4 (20 menit) 19,87 a
Macam Media Tanam
M1 (3:1) 17,30 p
M2 (1:1) 17,44 p
M3 (1:3) 17,45p
Interaksi ()

Keterangan:  Rerata perlakuan yang diikuti huruf sama (a,b,c,d dan p) pada
kolom menunjukkan tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda
Duncan taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Tabel 5. menunjukan bahwa rerata koefisien perkecambahan
benih sengon laut pada perlakuan L4 (20 menit) nyata lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan L1 (5 menit), L2 (10 menit), dan L3 (15 menit). Pada
pelakuan macam media tanam menunjukan tidak ada beda nyata antar

perlakuan M1 (3:1), M2 (1:1), dan M3 (1:3).

B. Pertumbuhan Bibit Sengon Laut
1. Tinggi Bibit (cm)
Hasil sidik ragam tinggi bibit sengon laut disajikan pada Lampiran XI
Antara perlakuan lama perendaman H.SO4 dan macam media tanam tidak
ada interaksi. Perlakuan lama perendaman H>SOs menunjukan tidak
berpengaruh nyata. Perlakuan macam media tanam berpengaruh nyata
terhadap tinggi bibit sengon laut. Rerata parameter tinggi bibit sengon laut

disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rerata Tinggi Bibit Umur 4, 6, dan 8 MST (cm)

Umur

Perlakuan 4 MST 6MST 8 MST
Lama Perendaman H2SO4
L1 (5 menit) 18,38 a 31,65a 44,65 a
L2 (10 menit) 18,66 a 30,22 a 41,59 a
L3 (15 menit) 18,85 a 30,98 a 43,32 a
L4 (20 menit) 19,44 a 31,26 a 43,32 a
Macam Media Tanam
M1 (3:1) 18,08 q 30,11 q 41,92 q
M2 (1:1) 18,47 q 30,20 q 46,08 p
M3 (1:3) 19,94 p 32,78 p 42,13 q
Interaksi (-) -) )

Keterangan: Rerata perlakuan yang diikuti huruf sama (a dan p,q) pada kolom
menunjukkan tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf
5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Table 6. menunjukan bahwa rerata tinggi bibit sengon laut
pada perlakuan lama perendaman asam sulfat (H2SOs) tidak ada beda nyata
antar perlakuan L1 (5 menit), L2 (10 menit), L3 (15 menit) dan L4 (20
menit) pada umur 4,6, dan 8 MST. Sedangkan pada perlakuan macam media
tanam M3 menunjukkan tinggi bibit lebih besar diripada M1 dan M2.
Namun perlakuan M1 dan M2 tidak ada beda nyata pada umur 4 dan 6 MST.
Sedangkan perlakuan macam media tanam M1 beda nyata dengan M2
namun tidak beda nyata dengan M3 pada umur 8 MST.

Bobot Segar Bibit (g)

Hasil sidik ragam bobot segar bibit sengon laut disajikan pada Lampiran
XII Antara perlakuan lama perendaman H>SO4 dan macam media tanam
tidak ada interaksi. Perlakuan lama perendaman H>SO4 menunjukan tidak
berpengaruh nyata pada parameter bobot segar bibit sengon laut. Perlakuan
media tanam berpengaruh nyata terhadap bobot segar bibit sengon laut.

Rerata bobot segar bibit sengon laut disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rerata Bobot Segar Bibit Umur 4, 6, dan 8 MST (g)

Umur

Perlakuan 4 MST 6 MST 8 MST
Lama PerendamanH2SO4
L1 (5 menit) 5.05a 8,37 a 17,52 a
L2 (10 menit) 4,33b 7,17b 15,04 b
L3 (15 menit) 3,30¢c 547c 10,80 c
L4 (20 menit) 2,79 ¢ 4,62 c 8,34 d
Macam Media Tanam
M1 (3:1) 3,40 q 5,64 q 11,12 q
M2 (1:1) 3,79q 6,27 q 12,18 q
M3 (1:3) 4,42p 7,32 p 15,57 p
Interaksi ) -) )

Keterangan: Rerata perlakuan yang diikuti huruf sama (a,b,c,d dan p, q) pada kolom
menunjukkan tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf
5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Tabel 7. menunjukan bahwa bobot segar bibit sengon laut pada
perlakuan lama perendaman asam sulfat (H2SO4) ada beda nyata antara
perlakuan L1 (5 menit), L2 (10 menit), L3 (15 menit) dan namun L3 (15
menit) dan L4 (20 menit) tidak ada beda nyata pada umur 4, dan 6 MST.
Sedangkan perlakuan lama perendaman asam sulfat (H.SO4) pada umur 8
MST beda nyata antar perlakuan L1 (5 menit), L2 (10 menit), L3 (15 menit)
dan L4 (20 menit). Perlakuan macam media tanam M1 dan M2 tidak ada
beda nyata namun beda nyata dengan M3 pada umur 4,6, dan 8 MST.
Bobot Kering Bibit (g)

Hasil sidik ragam bobot kering bibit sengon laut disajikan pada Lampiran
X1l Antara perlakuan lama perendaman H>SO4 dan macam media tanam
tidak ada interaksi. Perlakuan lama perendaman H2SO. menunjukan tidak
berpengaruh nyata pada parameter bobot kering bibit sengon laut.

Sedangkan perlakuan macam media tanam berpengaruh nyata terhadap



34

bobot kering bibit sengon laut. Rerata bobot kering bibit sengon laut
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rerata Bobot Kering Bibit Umur 4, 6, dan 8 MST (g)

Umur

Perlakuan 4 MST 6 MST  8MST
Lama PerendamanH2SO4
L1 (5 menit) 0,69 a 1,38 a 3,35a
L2 (10 menit) 0,54 ab 1,08 b 2,77b
L3 (15 menit) 0,42 b 0,83 ¢ 1,82¢c
L4 (20 menit) 0,34 bc 0,68 ¢ 1,42d
Macam Media Tanam
M1 (3:1) 0,41q 0,81q 1,91 q
M2 (1:1) 0,49 pq 0,96 q 2,11 ¢
M3 (1:3) 0,60 p 121p 3,00 p
Interaksi ) -) )

Keterangan: Rerata perlakuan yang diikuti huruf sama (a,b,c, dan p, q) pada kolom
menunjukkan tidak ada beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf
5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari Tabel 8. menunjukan bahwa bobot kering bibit sengon laut
pada perlakuan lama perendaman H.SO4 ada beda nyata antara L1 (5 menit)
dengan L3 (15 menit), dan L4 (20 menit) namun tidak beda nyata dengan
L2 (10 menit) pada umur 4 MST. Sedangkan pada perlakuan lama
perendaman H>SO, ada beda nyata antara L1 (5 menit), L2 (10 menit), L3
(15 menit) namun L3 (15 menit) dan L4 (20 menit) tidak beda nyata pada
umur 6 MST. Sedangkan pada perlakuan lama perendaman H.SO4 beda
nyata antara L1 (5 menit), L2 (10 menit), L3 (15 menit), dan L4 (20 menit)
pada umur 8 MST. Perlakuan macam media tanam umur 4 MST ada beda
nyata antara M3 (3:1), dan M1 (1:3) namun M2 (1:1) tidak beda nyata
dengan M3 (3:1). dan M1 (1:3). Sedangkan perlakuan macam media tanam
antara M3 (3:1) dan M2 (1:1) berbeda nyata dengan M1 (1:3) pada umur 6

dan 8 MST.
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4. Volume akar (ml)
a. Volume Akar 4 MST

Hasil sidik ragam volume akar sengon laut disajikan pada
Lampiran VI Antara perlakuan lama perendaman H>SOs dan
perbandingan media tanam terjadi interaksi. Perlakuan lama
perendaman H>SOs menunjukan berpengaruh nyata. Perlakuan macam
media tanam berpengaruh nyata terhadap volume akar sengon laut umur
4 MST. Rerata volume akar sengon laut disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rerata Volume Akar Umur 4 MST (ml)
Macam Media Tanam

Lama M1 M2 M3 Rerata
Perendaman (3:1) (1:1) (1:3)

H.SO4
L1 (5 menit) 0,43 f 157¢c 2,17 a 1,39
L2 (10 menit) 0,47 f 0,73 e 1,83 b 1,01
L3 (15 menit) 0,27 f 0,83e 2,30 a 1,13
L4 (20 menit) 0,47 f 1,27d 1,90 b 1,21
Rerata 0,41 1,10 2,05 (+)

Keterangan :  Rerata perlakuan yang diikuti huruf yang sama (a,b,c,d,e, f) tidak ada
beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. Tanda (+)
menunjukkan ada interaksi.

Tabel 9. Berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan 5%
menunjukan perlakuan lama perendaman H2SO4 L3 (15 menit) dan L1
(5 menit) dengan macam media tanah dan cocopeat M3 (1:3) nyata
lebih besar dibandingkan dengan kombinasi perlakuan L4M3, L2M3,

L1IM2, L4AM2, L3M2, L2M2, L2M1, L4M1, L1M1 dan L3M1.
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b. Volume Akar 6 MST
Hasil sidik ragam volume akar sengon laut disajikan pada Lampiran
VII Antara perlakuan lama perendaman H>SO4dan perbandingan media
tanam terjadi interaksi. Perlakuan lama perendaman H.SO4 menunjukan
berpengaruh nyata. Perlakuan macam media tanam berpengaruh nyata
terhadap volume akar sengon laut umur 6 MST. Rerata volume akar
sengon laut disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rerata VVolume Akar Umur 6 MST (ml)

Macam Media Tanam

Lama M1 M2 M3 Rerata
Perendaman (3:1) (1:1) (1:3)

H2S0O4
L1 (5 menit) 1,13 e 1,54 b 1,75a 1,47
L2 (10 menit) 1,19 de 1,24d 1,71a 1,38
L3 (15 menit) 1,12 ¢ 1,32d 1,76 a 1,40
L4 (20 menit) 1,17 de 1,40 c 1,67 a 1,41
Rerata 1,15 1,37 1,73 (+)

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti huruf yang sama (a,b,c,d,e) tidak ada
beda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. Tanda (+)
menunjukkan ada interaksi.

Tabel 10. Berdasarkan hasil uji jarak berganda duncan 5%
perlakuan lama perendaman H2SO4 L1 (5 menit), L3 (15 menit), L2 (10
menit), L4 (20 menit) dengan macam media tanah dan cocopeat M3
(1:3) nyata lebih besar dibandingkan Kombinasi L1M1, L4M2, L3M2,

L2M2, L2M1, L4M1, L1M1 dan L3M1.
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c. Volume akar 8 MST
Hasil sidik ragam volume akar sengon laut disajikan pada
Lampiran VIII Antara perlakuan lama perendaman H>SOs dan
perbandingan media tanam terjadi interaksi. Perlakuan lama
perendaman H>SOs menunjukan berpengaruh nyata. Perlakuan media
tanam berpengaruh nyata terhadap volume akar sengon laut umur 8
MST. Rerata Volume Akar sengon laut disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Rerata VVolume Akar Umur 8 MST (ml)

Macam Media Tanam

Lama M1 M2 M3 Rerata
Perendaman (1:3) (1:1) (3:1)

H2SO4
L1 (5 menit) 1,28d 1,63 b 1,86 a 1,59
L2 (10 menit) 1,33d 1,35d 1,88a 1,52
L3 (15 menit) 1,33d 1,46 ¢ 1,84a 1,54
L4 (20 menit) 1,33d 1,47 c 181la 1,54
Rerata 1,32 1,48 1,85 (+)

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti huruf yang sama (a,b,c,d) tidak ada beda
nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. Tanda (+)
menunjukkan ada interaksi..

Tabel 11. Berdasarkan hasil uji jarak berganda duncan 5%
perlakuan lama perendaman H2SO4 L1 (5 menit), L3 (15 menit), L2 (10
menit), L4 (20 menit) dengan macam media tanah dan cocopeat M3
(1:3) nyata lebih besar dibandingkan Kombinasi L1M1, L4M2, L3M2,

L2M2, L2M1, L4M1, L1M1 dan L3M1.
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BAB V
PEMBAHASAN

1. Perkecambahan

Hasil analisis keragaman dari semua parameter perkecambahan yang
telah dianalasis menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pelakuan
lama perendaman H>SO4 dan macam media tanam yang berbeda. Perlakuan
lama perendaman H>SOs berpengaruh nyata terdahap semua parameter
perkecambahan. Perlakuan macam media tanam tidak berpengaruh nyata
terhadap semua parameter perkecambahan.

Persentase daya berkecambah berperngaruh nyata pada perlakuan
perendaman H>SO4 selama 5 menit (L1), perendaman H2SO4 selama 10 menit
(L2), perendaman H2SO4selama 15 menit (L3), dan perendaman H2SO4selama
20 menit (L4). Nilai rerata perkecambahan perlakuan perendaman H2SOs
selama 5 menit (L1) sebesar 88,67%, perendaman H.SO4 selama 10 menit (L2)
sebesar 95,11%, H2SO4selama 15 menit (L3) sebesar 71,33%, dan perendaman
H2SO4 selama 20 menit (L4) sebesar 26,00%. Hal ini menunjukkan mutu
fisiologis benih baik pada perendama 5 menit ,10 menit dan 15 menit ditandai
dengan persentase daya berkecambah yang tinggi dibandingkan dengan
perendaman 20 menit. Menurut Nuroniah dan Putri (2013) benih sengon laut
dikatakan memiliki viabilitas tinggi jika persentase daya berkecambah >60%.
Larutan H2SOs (asam sulfat) yang diberikan pada benih dapat membantu
proses imbibisi air, melunakkan kulit, dan mengatasi dormansi pada benih.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin lama perendaman maka
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daya berkecambah semakin rendah pada benih sengon laut. Hal ini dapat
disebabkan oleh larutan kimia H2SO4 (asam sulfat) yang diberikan terlalu lama
dapat menyebabkan sebagian besar enzim dalam benih terdenaturasi, sehingga
metabolisme terlambat, serta dapat merusak protoplasma pada benih.
Perlakuan perbandingan media tanah dengan cocopeat yang berbeda tidak
berpengaruh nyata terhadap perkecambahan sengon laut. Hal ini diduga
macam media tanam terdahap perkecambahan sengon laut memenuhi syarat
untuk benih berkecambah dengan baik. Menurut Prayugo (2007) media tanam
yang baik untuk media berkecambah harus memiliki persyaratan-pesyaratan
sebagai tempat berpijak, memiliki kemampuan mengikat air dan penyuplay
unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mampu mengontrol kelebihan air
(drainase) serta memiliki sirkulasi dan ketersediaan udara (aerasi) yang baik.
Sidik ragam potensi tumbuh maksimum berpengaruh nyata dengan
perlakuan lama perendaman H>SO4 (asam sulfat). Nilai rerata potensi tumbuh
maksium pada perlakuan perendaman H2SO4 selama 5 menit (L1) sebesar
90,00%, perendaman H2SOs selama 10 menit (L2) sebesar 96,22%, H2SO4
selama 15 menit (L3) sebesar 76,00%, dan perendaman H2SO4selama 20 menit
(L4) sebesar 29,56%. Perlakuan lama perendaman H;SOs tertinggi dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi taraf perlakuan lama
perendaman H>SO4 justru menghasilkan potensi tumbuh maksimum terendah.
Menurut Nuroniah dan Putri (2013) lama perendaman H2SO4 benih sengon laut
bisa mempengaruhi metabolisme sel-sel embrio setelah menyerap air, reaksi

perombakan yang biasanya disebut katabolisme dan sintese komponen-
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komponen sel untuk pertumbuhan yang dikenal anabolisme menjadi kurang
maksimal ataupun terganggu. nilai rerata potensi tumbuh maksium pada
perlakuan perbandingan media tanam yang berbeda menunjukkan tidak
berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum. Hal ini disebabkan
benih sengon laut merupakan benih intermediet yang mampu diturunkan
sampai kadar air minimum 11% namun akan menghambat proses
perkecambahan jika kadar air menurun dan akan mengakibatkan benih menjadi
dormansi. Sehingga media tanam untuk perkecambahan perlu dilakukan
penyiraman untuk menjaga kelembapan dan ketersediaan air dalam media
tanam.

Sidik ragam indek vigor dan kecepatan tumbuh berpengaruh nyata
terhadap perlakuan lama perendaman  H>SOs. Indeks vigor sendiri
berhubungan erat dengan kecepatan tumbuh benih (laju perkecambahan) yang
mana kecepatan tumbuh akan berbanding lurus dengan indeks vigor benih
dengan nilai rerata tertinggi pada perlakuan lama perendaman H,SO4 selama
10 menit sebesar 8,12 pada indeks vigor dan 16,25 pada kecepatan tumbuh.
Diduga kulit biji mengalami pelunakan yang optimal sehingga air dan gas
dapat masuk dan embrio dapat berkecambah dengan baik untuk imbibisi.
Sedangkan pada perlakuan perendaman H2SO4 selama 20 menit memili nilai
rerata terendah, yang menyebabkan biji mengalami kerukasan yang
diakibatkan terlalu lamanya saat perendaman sehingga mengalami kerusakan-
kerusakan fisik pada benih dan memudahkan pathogen-pathogen tertentu dapat

berkembang dan menurutkan kualitas benih menurut sutopo (2012), Hal ini
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sesuai dengan literatur Hasri dkk., (2019) indeks vigor berhubungan erat
dengan kecepatan berkecambah dari suatu kelompok benih. Indeks vigor yang
tinggi menunjukkan kecepatan berkecambah benih juga tinggi dan lebih tahan
terhadap keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan.

Sidik ragam koefesien perkecambahan berpengaruh nyata terhadap lama
perendaman H>SO4. Nilai rerata Nilai rerata koefesien perkecambahan pada
perlakuan perendaman H>SOs selama 5 menit (L1) sebesar 15,09%,
perendaman H>SO4 selama 10 menit (L2) sebesar 16,63%, H2SOs4 selama 15
menit (L3) sebesar 17,99%, dan perendaman H>SO4 selama 20 menit (L4)
sebesar 19,87%. Pada HSO4selama 20 menit (L4) menunjukkan nilai tertinggi
dibandingkan yang lain, hal ini diduga adanya pengaruh benih dalam H2SO4
selain kemampuan melunakkan kulit benih, H.SO4 mampu membuang lapisan
lignin pada kulit benih sengon laut. Menurut Kusfebriani dkk., (2010) dengan
masuknya air maka akan mengencerkan protoplasma sehingga dapat
meningkatkan proses fisiologis dalam embrio, seperti pencernaan, pernapasan,
asimilasi dan pertumbuhan. Air juga memberikan fasilitas untuk masuknya

oksigen ke dalam biji.

. Pembibitan

Berdasarkan analisis menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (UJDB)
pada taraf 5% menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan
perendaman H2SO4 (asam sulfat) dan macam media tanam yang berbeda pada

volume akar 4 MST, 6 MST dan 8 MST. Perlakuan perendaman H.SO. (asam
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sulfat) berpengaruh nyata terhadap volume akar, bobot segar, bobot kering 4
MST, 6 MST, dan 8 MST. Perlakuan macam media tanam berpengaruh nyata
terhadap tinggi bibit, bobot segar, bobot kering, volume akar 4 MST, 6 MST,
8 MST.

Interaksi antara perlakuan perendaman H>SO4 (asam sulfat) dan macam
media tanam yang berbeda. Hasil penelitian pada parameter volume akar
menunjukan perlakuan lama perendaman H>SOs L3 (15 menit) dan L1 (5
menit) dengan media tanah dan cocopeat M3 (1:3) nyata lebih besar
dibandingkan dengan kombinasi perlakuan L4M3, L2M3, L1M2, L4M2,
L3M2, L2M2, L2M1, L4M1, L1M1 dan L3ML1. Interaksi ini disebabkan karena
dua faktor tersebut secara bersama-sama telah mendukung pertumbuhan dan
penambahan volume akar. Bersamaan dengan proses imbibisi yang terjadi pada
saat perendaman larutan H.SOg terjadi peningkatan laju respirasi yang akan
mengaktifkan enzim-enzim yang terdapat didalamnya. Enzim didalam
cadangan makanan aktif mendorong proses pati menjadi gula sehingga dapat
menghasilkan energi yang berguna untuk aktivasi sel dan pertumbuhan. Proses
perubahan cadangan makanan yang dihasilkan energy dan unsur hara diikuti
membentuk protein. Unsur hara yang tersedia berasal dari media cocopeat yang
mampu mengikat dan menyimpan air dengan kuat, serta mengandung unsur-
unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K),
natrium (Na), dan fosfor (P). pembentukan sel baru pada embrio akan diikuti
proses diferensiesi sel sehingga terbentuk plumula yang merupakan bakal

batang dan daun serta radikula yang merupakan calon akar. Diduga media
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tanam dan cocopeat (1:3) memberikan hasil yang optimal dalam pertumbuhan
akar, serta dapat menjaga ketersediaan air didalam media yang aerasinya baik
sehingga perkembangan dan merangsang munculnya radikula lebih cepat.
Sidik ragam volume akar 6 MST memberikan interaksi antara perlakuan
lama perendaman H>SO4 dengan media tanam yang berbeda. Perlakuan lama
perendaman H2SO4 L1 (5 menit), L3 (15 menit), L2 (10 menit), L4 (20 menit)
dengan media tanah dan cocopeat M3 (1:3) nyata lebih besar dibandingkan
Kombinasi L1IM1, L4M2, L3M2, L2M2, L2M1, L4M1, L1M1 dan L3M1. Hal
ini menunjukan pemberian larutan H>SO4 terhadap volume akar dapat
melunakan kulit benih yang keres sehingga radikula tumbuh dengan baik tanpa
mengalami kendala. Menurut Tanjung (2017) Panjang radikula berbanding
lurus dengan keadaan persentase perkecambahan suatu tanaman. Semakin
tinggi perkecambahan tanaman akan menghasilkan panjang radikula yang
tinggi. Kondisi fisiologis benih yang tinggi berpengaruh dalam pembelahan sel
yang dapat memicu perbanyakan akar sehingga volume akar meningkat seiring
dengan ketersedaian unsur hara yang tercukupi. Sukarman dkk (2012)
mengungkapkan bahwa penyebab rendahnya respon pertumbuhan tanaman
yang diberikan penambahan bahan cocopeat adalah adanya zat tanin yang
terkandung dalam serbuk sabut kelapa. Zat tanin merupakan senyawa
penghalang mekanis dalam penyerapan unsur hara. Selain itu C/N pada media
cocopeat yang tinggi ini dapat penyebabkan lambatnya pertumbuhan semai
karena rendahnya unsur hara tersedia bagi tanaman, C/N pada media cocopeat

yaitu 136,8 C/N yang tinggi ini dapat menyebabkan konsentrasi unsur nitrogen
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di dalam tanah berkurang karena aktivitas mokroorganisme tanah cendrung
menghabiskan nitrogen untuk pertumbuhan ( Pandesbesie dan Rayuanti,
2012).

Sidik ragam volume akar 8 MST memberikan interaksi antara perlakuan
lama perendaman H>SO4 dengan media tanam yang berbeda. Perlakuan lama
perendaman H2SO4 L1 (5 menit), L3 (15 menit), L2 (10 menit), L4 (20 menit)
dengan media tanah dan cocopeat M3 (1:3) nyata lebih besar dibandingkan
Kombinasi LIM1, L4M2, L3M2, L2M2, L2M1, L4M1, L1M1 dan L3M1. Hal
ini menunjukkan media tanam cocopeat dapat menyimpan air dalam pori-pori
menguntungkan karena akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi
pemupukan dapat dikurangi dan didalam cocopeat juga terkandung unsur hara
dari alam yang sangat dibutuhkan tanamn, daya serap tinggi, menggemburkan
tanah dengan Ph netral, dan menunjang pertumbuhan akar dengan cepat
sehingga baik untuk pembibitan. Sifat ini yang memudahkan akar dapat
menembus media dan daerah pemanjangan akar akan semakin besar serta dapat
mempercepat perkembangan akar.

Sidik ragam bobot segar dan bobot kering tanaman pada perlakuan lama
perendaman H2SO4 dengan macam media tanam. bobot segar bibit sengon laut
pada perlakuan lama perendaman asam sulfat (H.SOs4) beda nyata antara
perlakuan L1 (5 menit), L2 (10 menit), L3 (15 menit) dan L4 (20 menit) namun
L3 (15 menit) dan L4 (20 menit) tidak bedanyata pada umur 4, dan 6 MST.
Sedangkan perlakuan lama perendaman asam sulfat (H2SOa) pada umur 8 MST

beda nyata antar perlakuan L1 (5 menit), L2 (10 menit), L3 (15 menit) dan L4
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(20 menit). perlakuan perbandingan media tanam M1 dan M2 tidak ada beda
nyata namun beda nyata dengan M3 pada umur 4,6,8 MST. bobot kering bibit
sengon laut pada perlakuan lama perendaman H2SO4 beda nyata antara L1 (5
menit) dengan L3 (15 menit), dan L4 (20 menit) namun tidak beda nyata
dengan L2 (10 menit) pada umur 4 MST. Sedangkan pada perlakuan lama
perendaman H2SO4 beda nyata antara L1 (5 menit), L2 (10 menit), L3 (15
menit), dan L4 (20 menit) namun L3 (15 menit) dan L4 (20 menit) tidak beda
nyata pada umur 6 MST. Sedangkan pada perlakuan lama perendaman H2SO4
beda nyata antara L1 (5 menit), L2 (10 menit), L3 (15 menit), dan L4 (20 menit)
pada umur 8 MST. Perlakuan perbandingan media tanam umur 4 MST beda
nyata antara M3 (3:1), M2 (1:1), dan M1 (1:3) namun M2 (1:1) tidak beda
nyata dengan M3 (3:1). dan M1 (1:3). Sedangkan perlakuan perbandingan
media tanam beda nyata antara M3 (3:1), M2 (1:1), dan M1 (1:3). Namun tidak
beda nyata antara M2 (1:1) dan M1 (1:3) pada umur 6 dan 8 MST. Hal ini
sesuai dengan literatur Hidayah dan Irawan (2015) yang menyatakan
perbedaan karakteristik media terutama pada kandungan unsur hara bagi
tanaman dan daya mengikat air yang tercermin pada porositas, kelembaban dan
aerasi. Penentuan media yang sesuai diharapkan dapat menghasilkan
persentase hidup optimal semai suatu tanaman. Media cocopeat memberikan
unsur hara esensial seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K),
natrium (Na), dan fosfor (P). Unsur kalsium (Ca) berperan dalam merangsang
pembentukan bulu-bulu akar, memperkeras batang tanaman sekaligus

pembentukan biji, menetralisir asam-asam organik yang dihasilkan pada saat
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metabolisme. Unsur magnesium (Mg) berperan dalam pembentukan buah,
pembentuk zat hijau daun (klorofil), karbohidrat. Phosfor (P) berperan unutk
merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda,
bahan mentah pembentukan protein tertentu, membantu proses asimilasi dan
mempercepat pembungaan serta pemasakan buah. Natrium (Na) merupakan
unsur hara mutlak dibutuhkan tanaman untuk merangsang pertumbuhan
vegetative tanaman secara keseluruhan, khususnya pertumbuhan akar, batang
dan daun. Berperan dalam pembentukan protein, lemak dan berbagai senyawa-
senyawa organik.

Sidik ragam tinggi tanaman tidak terjadi interaksi antara lama
perendaman H2SO4 dengan macam media tanam. perlakuan lama perendaman
asam sulfat (H2SOg4) tidak ada beda nyata antar perlakuan L1 (5 menit), L2 (10
menit), L3 (15 menit) dan L4 (20 menit) pada umur 4,6, dan 8 MST. Sedangkan
pada perlakuan perbandingan media tanam M3 menunjukkan ada beda nyata
dengan M1 dan M2. Namun perlakuan M1 dan M2 tidak beda nyata pada umur
4 dan 6 MST. Sedangkan perlakuan perbandingan media tanam M1 beda nyata
dengan M2 namun tidak beda nyata dengan M3 pada umur 8 MST. Hal ini
diduga adanya zat tanin pada cocopeat yang berlebih menyebabkan
pertumbuhan bibit melambat dan perlunya pemberian pupuk tambahan untuk
memacu pertumbuhan bibit. Pemberian pupuk NPK yang mengandung unsur
hara dan memperbaiki sifat-sifat tanah guna menyokong pertumbuhan
vegetatif. Hakim dan zulfatri (2019) menyatakan bahwa kandungan hara N

dibutuhkan untuk merangsang tinggi tanaman. Unsur N berguna bagi
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pembentukan klorifil sehingga bila kandungan klorofil meningkat maka
fotosintesis akan meningkat dan hasilnya dapat digunakan untuk menunjang
pertumbuhan vegetatif yaitu pertumbuhan tinggi tanaman. Pemberian unsur N
yang cukup dapat meningkatkan kandungan klorofil pada daun dan proses
fotosintesis meningkat sehingga asam asimilat yang dihasilkan lebih banyak,
akibatnya pertumbuhan menjadi lebih baik maka berat semai akan mengalami
peningkatan. Selain itu, unsur K berperan penting dalam proses fotosintesis
yang berfungsi memperlancar proses masuknya CO» melalui stomata, transport
fotosintat, air, dan gula serta sintesis protein. Unsur K diserap tanaman dalam

bentuk ion K* dan jumlahnya dalam tanah cukup bervariasi (Tania dkk., 2012).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Terdapat interaksi antara lama perendaman H>SO4 dengan macam
media tanam pada parameter volume akar 4 MST, 6 MST dan 8 MST.
2. Lama perendaman H>SOs selama 10 menit memberikan hasil yang
terbaik pada parameter, daya berkecambah, indeks vigor, dan kecepatan
tumbuh.
3. Media tanam antara tanah dengan cocopeat (1:3) merupakan media
yang terbaik pada parameter tinggi tanaman, bobot basah, dan bobot
kering.

B. Saran
1. Dapat dipertimbangkan penggunaan lama perendaman H.SO4 Selama 5
menit dan 10 menit dengan media tanah dan cocopeat (1:3) untuk
perkecambahan dan pertumbuhan bibit sengon laut.
2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian

selanjutnya.
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Lampiran I. Desktipsi Tanaman Sengon Laut

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Bentuk penampang batang
Diameter batang
Warna batang

Bentuk daun

Jumlah anak daun
Ukuran daun

Warna daun

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Waktu berbunga
Umur mulai panen
Waktu panen

Ukuran bunga
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna kulit buah
Bentuk biji

Jumlah biji per buah
Warna biji

Berat 1.000 biji

Daya simpan biji
Umur panen

Populasi per hektar
Ketinggian tumbuh
Keterangan

: Indonesia dan australia

- seleksi galur

: menyerbuk sendiri

- bulat

100 cm

> putih, abu-abu, dan kehijauan

> menyirip ganda

: 15-20 pasang pada setiap sumbu tangkai
: panjang 6-12 mm, lebar 3-5 mm
- hijau pupus

: seperti saluran atau lonceng

> hijau muda

: putih kekuningan

: putih kekuningan

- kuning

: 3 tahun setalah tanam,

: bulan oktober-januari

: 3,5 Tahun setelah tanam

: bulan juli-agustus

: 6 mm

: polong, pipih, tipis, dan tidak bersekat
: panjang 10-13 cm, dan lebar 2cm
: coklat

: pipih dan lonjong

: 15-20 biji

: coklat kehitaman

: 25.000-28.000

: suhu 25-28°C

: 5-7 tahun

: 825 tanaman

: 0-1600dpl

: beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai

tinggi dengan altitude 0-1600 mdpl, dengan curah
hujan 200-2700 mm/th (Baskorowati L. 2014)



Lampiran Il. Tata Letak Percobaan

20cm
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LiMy-1 LoMs-111 LsM-I \
LsM1-1 LsMs-1 ‘ LsMs-I
LaMs-111 LsMo-11 LsMs-111
LoMo-111I LsM;-11 LoMs-I
LoMo-11 LoMs-1 LsM1-111
LsM1-11 LsMo-111 ) LsMo-11
LiMo-111 LsMa-11 ] LoMi-11
(LM LMl ] LMz-|
[ LMt LiMslll LiMo-11
[ LsMo-111 ] LiMo-I LoMy-111
[ LoMs-11 ] LiMs-111 LsMi-1
[ LsMs-1 ] L1 Ms-1 LiM;-11
Keterangan
I, 11, 111 : Ulangan
L : lama perendaman H>SO4 (1 = 5 menit, 2 = 10 menit, 3 = 15menit,
4 = 20 menit).
M

: Media Tanam (1 = tanah 3 : 1 cocopeat, 2 = tanah 1: 1 cocopeat,
3 =tanah 1 : 3 cocopeat).

} 10 cm
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Lampiran I11. Tata LetakTanaman Tiap Satuan Percobaan

® o ®
——

10 cm

10 cm

Keterangan :
Jarak antar polybag 10 cm x 10 cm
= Tanaman Sampel untuk 3 kali pengamatan umur 4, 6 dan 8 MST

= Tanaman Korban untuk 3 kali pengamatan umur 4, 6 dan 8 MST

‘ = Tanaman Sengon laut



Lampiran 1V. Hasil Data Statistik Produksi Kayu Bulat Perusahaan

Jenis Produksi Perusahaan Pembudidaya

Tanaman Kehutanan

A, JUMLAH KAYU BULAT (M3)
1. Akasia-kayu bulat (m3)

2. Damar-kayu bulat (m3)

3. Eukaliptus-kayu bulat (m3)
4, Jati-kayu bulat (m3)

5. Karet-kayu bulat (m3)

6. Mahoni-kayu bulat (m3)

7. Meranti-kayu bulat (m3)

8. Pinus-kayu bulat (m3)

3, Rasamala-kayu bulat (m3)
10, Rimba Campuran-kayu bulat (m3)
11. Sengon-kayu bulat (m3)
12. Sonokeling-kayu bulat (m3)

13, Lainnya-kayu bulat (m3)

PembudidayaTanaman Kehutanan.
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Produksi Perusahaan Pembudidaya Tanaman Kehutanan menurut

Jenis Produksi

2018 2019 2020

41380644

31528241

3544

7953573

377016

37 368

80683

479153

1455696

3556

262729

101350

3289

376936

41457584

3150652283

11943

8689309

3587 043

7051

B0 B35

260965

165002

1634

101323

62270

12604

154321

Sumber : Statistik Perusahaan Pembudidayaan Tanaman Kehutanan, 2018-2019.

46487679

31987072

10094

13350735

472725

15007

77875

70963

201402

0

95620

97 848

15501

84437
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Lampiran V. Perhitungan Penentuan Dosis Pemupukan

AN N N N RN

Luas lahan 1 Ha =10.000 m?
Dosis Pupuk yang diperlukan  : 160 kg = 160.000 gram
Ukuran Polybag :15cmx 15 cm
Diameter Polybag :15¢cm
Jari-Jari : 175 =7.5cm
Luas TP

:3.14.7.5cm

: 23.55 cm? > 0,002355 cm?

Untuk mencari dosis pemupukan yang diperlukan untuk 1 polybag berukuran
15 cm x 15 cm, digunakan rumus perbandingan sebagai berikut :

Dosis pupuk untuk 1 Ha Lahan _ Dosis pupuk untuk 1 polybag

Luas lahan (1 Ha) Luas polybag
160.000 _ Dosis pupuk untuk 1 polybag
10.000 0.002355

160.000 x 0,002355
10.000
Dosis pupuk untuk 1 polybag = 0,0376 gram/polybag.

Dosis pupuk untuk 1 polybag =
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Lampiran VI. Contoh Perhitungan Sidik Ragam dan DMRT Volume Akar
Umur 4 MST ada interaksi.

Data awal volume akar umur 4 MST

Perlakuan . Ulaggan 3 Total | Rata2 | Ulangan2 Total2
L1M1 0.40 | 0.50 | 0.40 | 1.30 0.43 0.57 1.69
L1M2 1.70 | 1.30 | 1.70 | 4.70 1.57 7.47 22.09
L1M3 2.30 | 1.90 | 2.30 | 6.50 2.17 14.19 42.25
L2M1 0.60 | 0.40 | 0.40 | 1.40 0.47 0.68 1.96
L2M2 0.60 | 0.90 | 0.70 | 2.20 0.73 1.66 4.84
L2M3 1.80 | 1.80 | 1.90 | 5.50 1.83 10.09 30.25
L3M1 0.20 | 0.20 | 0.40 | 0.80 0.27 0.24 0.64
L3M2 0.90 | 0.70 | 0.90 | 250 0.83 2.11 6.25
L3M3 2.30 | 230 | 2.30 | 6.90 2.30 15.87 47.61
L4AM1 040 | 0.50 | 0.50 | 1.40 0.47 0.66 1.96
L4M2 1.10 | 1.20 | 1.50 | 3.80 1.27 4.90 14.44
LAM3 190 | 1.90 | 1.90 | 5.70 1.90 10.83 32.49

42.70 69.27 206.47
2
K =emar
- 42.70 = 50.65
4x3x3
JK Total =Y Y2k~ FK
= (0.40% + 0.50% + .... + 1.90%) — 50.65 = 18.62
JK Perlakuan =3 (Y+k2) - FK
_ (1.30%+ 4.7023+ ..t 5.70%) 5065 =18.18
Tabel Penolong
Perlakuan M1 M2 M3 Total | Total> | Rerata
L1 1.30 4.70 6.50 1250 | 156.25 | 4.17
L2 1.40 2.20 5.50 9.10 82.81 3.03
L3 0.80 2.50 6.90 10.20 | 104.04 | 3.40
L4 1.40 3.80 5.70 10.90 | 118.81 | 3.63
Total 4.90 13.20 | 24.60 | 42.70 | 461.91
Total? 24.01 174.24 | 605.16 | 803.41
Rerata 1.23 3.30 6.15
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(vi?)

JK L = Z m — FK
_ (12.50% +9.10%+--+ 10.90%) 50.65 = 0.68
Y 3x3
KM =y &2 pK
_ (4.90% + 13;.102 +24.60%) 50.65 = 16.30
JK LxM = JK Perlakuan — JK(L) — JK(M)
=18.18 -0.86 - 16.30 =1.20
JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=18.62 -18.18 =0.45
Sidik ragam VVolume Akar umur 4 MST
SK DB JK KT Fhit Ftabel Keterangan
Perlakuan 11 18.18 1.65 88.79 2.18 n
L 3 0.68 0.23 12.11 3.01 n
M 2 16.30 8.15 438.01 3.40 n
L*M 6 1.20 0.20 10.71 2.51 n
Galat 24 0.45 0.02

Total 35 18.62

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

DB Perlakuan =(LxM)-1=(4x3)-1=11

DB L =L-1=4-1=3

DB M =M-1=3-1=2

DB LxM =L-1)M-1)=4-1)(3-1)=6

DB Total =(LXMxR)-1=(4x3x3)-1=35

DB Galat =DB Total -DBL-DBM-DBLxM=35-3-2-6=24
KT Perlakuan = JK Perlakuan/DB Perlakuan = 18.18/11 = 1.65
KT L = JKL/DBL = 3/0.68 = 0.23

KT M = JKM/DBM = 2/16.30 = 8.15

KT LxM = JKLXM/DBLxM = 6/1.20 =0.20

KT Galat = JK Galat/DB Galat = 24/0.45 = 0.02

Fhitung L = KT L/KT Galat = 0.23/0.02 = 12.11

Fhitung M = KT M/KT Galat = 8.15/0.02 = 438.01

Fhitung LxM = KTLXM/KT Galat = 0.20/0.02 = 10.71

Tabel penolong parameter volume akar

Perlakuan M1 M2 M3 Rerata
L1 0.43 1.57 | 2.17 1.39
L2 0.47 0.73 | 1.83 1.01
L3 0.27 0.83 | 2.30 1.13
L4 0.47 1.27 | 1.90 1.21
Rerata 0.41 1.10 | 2.05 1.19




Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Data Dari Terkecil ke Terbesar

59

13M1| LMl wami| 2mi| 2m2| 3m2| w4m2| M2 | 2m3 | L4M3 | LIM3 | (3M3
027| 043 o047 o047| 073 o083| 127 157 18] 190| 217 230
Menghitung Standar Deviasi
SD — KTG
T
SD =0.08
SSR =
2 3 4 5 6 7 8 9| 10 11 12
2.92 3.07 3.16 3.23 3.28 3.31 3.35 337 | 339 3.42 3.44
Menghitung SSD (DB Galat = 24, taraf = 0.05)
Mencari SSD
292 307| 316 323 328 331 335] 337] 339 | 342 | 344 | x0.08
023| 024 | 025 | 0.25 026| o026 026] 027] 027] 027] o027
Menggaris bawabhi selisih rerata yang diuiji
023 024 025 025 026 026 026 027 027 027 027
Perlakuan | L3M1 | LIM1 | 14M1 | 12M1 | L2M2 | 13M2 | Lam2 | LIM2 | 12M3 | LaM3 | LIM3 | 13M3 |
rerata 027 043 047 047 073 083 127 157 183 190 217 230
230 203 187 183 183 157 147 103 073 047 040 013 000 a
217| 190 173 170 170 143 133 090 060 0.33 027 0.00 a
190 | 1.63 147 143 143 117 107 063 0.33 1007 000" b
183| 157 140 137 137 110 100 057 027 000 b
157| 130 113 110 110 0.83 073 030 000 c
127| 100 083 080 080 053 043 000N ¢
083| 057 040 037 037 0200000 ¢
073| 047 030 027 027

0.47
0.47
0.43
0.27

f-ei
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Lampiran VII. Contoh Perhitungan Sidik Ragam dan DMRT Volume Akar
Umur 6 MST ada interaksi.

Data awal volume akar umur 6 MST

Perlakuan . Ulaggan 3 Total | Rata2 | Ulangan2 Total2
L1M1 114 | 1.14 | 1.10 | 3.38 1.13 3.80 11.40
L1M2 158 | 1.45 | 158 | 461 1.54 7.10 21.27
L1M3 1.79 | 1.67 | 1.79 | 5.25 1.75 9.20 27.57
L2M1 1.22 | 1.18 | 1.16 | 3.56 1.19 4.24 12.71
L2M2 118 | 1.30 | 122 | 371 1.24 4.60 13.78
L2M3 1.70 | 170 | 173 | 5.14 1.71 8.80 26.40
L3M1 1.10 | 1.10 | 118 | 3.37 1.12 3.80 11.38
L3M2 1.34 | 126 | 1.34 | 3.95 1.32 5.20 15.59
L3M3 1.76 | 1.76 | 176 | 5.28 1.76 9.30 27.90
LAM1 114 | 118 | 118 | 351 1.17 4.10 12.30
LAM2 1.34 | 1.38 | 1.48 | 4.20 1.40 5.90 17.67
LAM3 1.67 | 167 | 1.67 | 5.02 1.67 8.40 25.20

50.99 74.44 223.15
2
K ey
=22 =722
JK Total =YYk~ FK
= (1.14% + 1.14% + ... + 1.67%) - 72.21=2.23
JK Perlakuan =3 k) FK
_ (33824 4.6123 + ...+ 5.02%) _7291=217
Tabel Penolong
Perlakuan M1 M2 M3 Total Total> | Rerata
L1 3.38 4.61 5.25 13.24 | 17525 | 4.41
L2 3.56 3.71 5.14 12.41 | 154.12 | 4.14
L3 3.37 3.95 5.28 12.60 | 158.87 | 4.20
L4 3.51 4.20 5.02 12.73 | 162.05 | 4.24
Total 13.82 16.47 | 20.69 | 50.99 | 650.29
Total? 191.03 | 271.42 | 428.12 | 890.56
Rerata 3.46 4,12 5.17
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JKL =Y —=-FK
mxr
_ (13.247 +12.41°+--+ 12.60%) 79 91= 0.04
Y 3x3
KM -y & g
szr 5 5
_ (13.82% + 146.::’; +20.69%) 79 91= 2.00
JK LxM = JK Perlakuan — JK(L) — JK(M)
=2.17-0.04-2.00=0.13
JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=2.23-2.17=0.05
Sidik ragam VVolume Akar umur 6 MST
SK DB JK KT Fhit Ftabel Keterangan
Perlakuan 11 2.17 0.20 89.05 2.18 n
L 3 0.04 0.01 6.22 3.01 n
M 2 2.00 1.00 451.06 3.40 n
L*M 6 0.13 0.02 9.79 2.51 n
Galat 24 0.05 0.00

Total 35 2.23

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

DB Perlakuan =(LxM)-1=(4x3)-1=11

DB L =L-1=4-1=3

DB M =M-1=3-1=2

DB LxM =L-1)M-1)=4-1)(3-1)=6

DB Total =(LXMxR)-1=(4x3x3)-1=35

DB Galat =DB Total -DBL-DBM-DBLxM=35-3-2-6=24
KT Perlakuan = JK Perlakuan/DB Perlakuan = 2.17/11 = 0.20
KT L = JKL/DBL =0.04/3 =0.01

KT M = JKM/DBM = 2.00/2=1.00

KT LxM = JKLxM/DBLxM = 0.05/6 = 0.02

KT Galat = JK Galat/DB Galat = 0.05/24 = 0.00

Fhitung L = KT L/KT Galat = 0.01/0.00 = 6.22

Fhitung M = KT M/KT Galat = 1.00/0.00 = 451.06

Fhitung LxM = KTLXM/KT Galat = 0.02/0.00 = 9.79

Tabel Penolong

Perlakuan M1 M2 M3 Rerata
L1 1.13 154 | 1.75 1.47
L2 1.19 1.24 | 1.71 1.38
L3 1.12 1.32 | 1.76 1.40
L4 1.17 1.40 | 1.67 1.41

Rerata 1.15 1.37 | 1.72 1.42




Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Data Dari Terkecil ke Terbesar
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13M1| LIM1| L4M1| 12M1| (2mM2| 13M2| 14M2| LiM2| 14M3| 12M3| L3M3| L1M3
292| 307| 316| 323| 328| 331| 335 337| 339 | 342 | 3.44 2.92
Menghitung Standar Deviasi
SD — KTG
T
SD =0.03
SSR =
2 3 4 5 6 7 8 9| 10 11 12
2.92 3.07 3.16 3.23 3.28 3.31 3.35 337 | 339 3.42 3.44
Menghitung SSD (DB Galat = 24, taraf = 0.05)
Mencari SSD
292 307]| 316| 323 328| 331] 335| 337| 339 | 342 | 344 | Xx0.03
0.08| 008 | 0.09 | 0.09 009 009] 009| 009 009] 009 009
Menggaris bawahi selisih rerata yang diuji
009 009 009 009 009 009 009 009 009 008 008
Perlakuan | L3M1 | LIM1 | 14M1 | 12M1 | L2M2 | 13M2 | Lam2 | LIM2 | 1AaM3 | L2m3 | 13M3 | L1M3 |
rerata 112 113 117 119 124 132 140 154 167 171 175 1.76
176 | 064 064 059 057 052 044 036 022 009 005 001 000 a
175| 063 063 058 056 051 043 035 021 008 004 000 a
171 059 059 054 052 048 040 031 018 004 000 a
167| 055 055 050 049 044 036 027 014 0.00 a
154| 041 041 037 035 030 022 014)000 b
140 | 028 028 023 021 016 009 POON <
132| 019 019 015 0.13 [H008N000Y ¢
124 | 0.11

1.19
1.17
1.13
1.12

0.11 [NO07ZNN00580.00] d
de

de
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Lampiran VII11. Contoh Perhitungan Sidik Ragam dan DMRT Volume Akar
Umur 8 MST ada interaksi.

Data awal volume akar umur 8 MST

Perlakuan . Ulaggan 3 Total | Rata2 | Ulangan2 Total2
L1M1 1.30 | 1.26 | 1.26 | 3.83 1.28 4.90 14.70
L1M2 1.67 | 155 | 1.67 | 4.90 1.63 8.00 23.97
L1M3 1.90 | 1.79 | 1.90 | 558 1.86 10.40 31.18
L2M1 1.38 | 1.30 | 1.30 | 3.99 1.33 5.30 15.89
L2M2 1.30 | 1.41 | 134 | 4.06 1.35 5.50 16.48
L2M3 1.87 | 1.87 | 1.90 | 5.64 1.88 10.60 31.80
L3M1 1.30 | 1.30 | 1.38 | 3.99 1.33 5.30 15.89
L3M2 1.48 | 141 | 148 | 4.38 1.46 6.40 19.19
L3M3 1.84 | 1.84 | 1.84 | 553 1.84 10.20 30.60
LAM1 1.30 | 1.34 | 1.34 | 3.99 1.33 5.30 15.90
LAM2 141 | 145 | 155 | 441 1.47 6.50 19.47
LAM3 1.82 | 1.79 | 1.82 | 542 1.81 9.80 29.40

55.72 88.20 264.46
2
K “iemye
=272 —g6.24
JK Total =YYk~ FK
= (1.30% + 1.26% + ... + 1.82%) — 86.24=1.96
JK Perlakuan =3 k) FK
_ (3.8324 4.9023 + ...+ 5.422%) _86.24=1.92
Tabel Penolong
Perlakuan M1 M2 M3 Total Total> | Rerata
L1 3.83 4.90 5.58 1431 | 204.86 | 4.77
L2 3.99 4.06 5.64 13.68 | 187.27 | 4.56
L3 3.99 4.38 5.53 13.90 | 193.17 | 4.63
L4 3.99 4.41 5.42 13.82 | 191.04 | 4.61
Total 15.79 17.75 | 2218 | 5572 | 776.35
Total? 249.42 | 315.02 | 491.79 | 1056.23
Rerata 3.95 4.44 5.54
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JKL =y —-FK
m;cr 2 2
_ (14.31% +13.68% +-+ 12.60%) 86.24= 0.02
Y 3x3
KM -y & g
Ler 2 2
_ (15.79% + 147.;@ +22.18%) 86.24= 1.78
JK LxM = JK Perlakuan — JK(L) — JK(M)
=1.92-0.02-1.78=0.11
JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=1.96-1.92=0.05
Sidik ragam VVolume Akar umur 8 MST
SK DB JK KT Fhit Ftabel Keterangan
Perlakuan 11 1.92 0.17 87.52 2.18 n
L 3 0.02 0.01 4.09 3.01 n
M 2 1.78 0.89 44786  3.40 n
L*M 6 0.11 0.02 9.12 2.51 n
Galat 24 0.05 0.00

Total 35 1.96

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

DB Perlakuan =(LxM)-1=(4x3)-1=11

DB L =L-1=4-1=3

DB M =M-1=3-1=2

DB LxM =L-1)M-1)=4-1)(3-1)=6

DB Total =(LXMxR)-1=(4x3x3)-1=35

DB Galat =DB Total -DBL-DBM-DBLxM=35-3-2-6=24
KT Perlakuan = JK Perlakuan/DB Perlakuan = 1.92/11 = 0.20
KT L = JKL/DBL =0.02/3 =0.01

KT M = JKM/DBM = 1.78/2= 0.89

KT LxM = JKLxM/DBLxM = 0.11/6 = 0.02

KT Galat = JK Galat/DB Galat = 0.05/24 = 0.00

Fhitung L = KT L/KT Galat = 0.01/0.00 = 4.09

Fhitung M = KT M/KT Galat = 0.89/0.00 = 447.86

Fhitung LxM = KTLXM/KT Galat = 0.02/0.00 = 9.12

Tabel Penolong

Perlakuan M1 M2 M3 Rerata
L1 1.28 1.63 | 1.86 1.59
L2 1.33 1.35 | 1.88 1.52
L3 1.33 1.46 | 1.84 1.54
L4 1.33 1.47 | 1.81 1.54

Rerata 1.32 1.48 | 1.85 1.55




Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Data Dari Terkecil ke Terbesar
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LIM1| 13M1| (2M1| L14M1| [2M2| 13M2| 14M2| LIM2| L4M3| L3M3| L1M3| L2m3
1.28| 133 1.33 1.33 1.35 146 | 147 | 1.63 1.81 1.84| 1.86 1.88
Menghitung Standar Deviasi
SD — KTG
T
SD =0.03
SSR =
2 3 4 5 6 7 8 9| 10 11 12
2.92 3.07 3.16 3.23 3.28 3.31 3.35 337 | 3.39 3.42 3.44
Menghitung SSD (DB Galat = 24, taraf = 0.05)
Mencari SSD
292| 3.07| 316| 323 328 331| 335 337| 339 | 342 | 344 | Xx0.03
0.08| 008| 008| 008| 008 009| 009| 009| 009| 009| 0.09
Menggaris bawabhi selisih rerata yang diuji
009 009 009 009 009 009 008 008 008 008 0.08
Perlakuan | LIM1 | 13M1 | L2M1 | 14M1 | 12M2 | 13M2 | 14M2 | LIM2 | 14M3 | 13M3 | L1M3 | 12M3 |
rerata 128 133 133 133 135 146 147 163 181 1.84 186 188
188 060 055 055 055 053 042 041 025 007 004 002 0.00 a
1.86| 058 053 053 053 051 040 039 023 005 002 0.00 a
184 057 052 052 051 049 038 037 021 004 000 a
181 053 048 048 048 045 035 034 018 000 a
163 035 030 030 030 028 017 0.16 0.00 b
147 | 019 014 014 014 o0.12 [HOTNG0ON <
146| 018 013 013 0.13 0.11 [N000] c
1.35
1.33
1.33
1.33

1.28
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Lampiran IX. Sidik Ragam Parameter Daya Berkecambah, Potensi Tumbuh
Maksimum dan Indeks Vigor.

a. Sidik Ragam Daya Berkecambah (diransformasi ke Arcsin)

: Ftabel
SK db JK KT Fhit 506 Keterangan
perlakuan 11 40.67 3.70 123.33 2.18 n
L 3 40.46 13.49 427.15 3.01 n
M 2 0.13 0.07 2.12 3.40 tn
L*M 6 0.07 0.01 0.36 2.51 tn
galat 24 0.76 0.03
total 35 41.42

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

b. Sidik Ragam Potensi Tumbuh Maksimum (ditransformasi ke Arcsin)

: Ftabel
SK db JK KT Fhit 506 Keterangan
perlakuan 11 36.33 3.30 82,50 2.18 n
L 3 36.09 12.03 269.47 3.01 n
M 2 0.18 0.09 1.96 3.40 tn
L*M 6 0.07 0.01 0.24 2.51 tn
galat 24 1.07 0.04
total 35 37.40

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

c. Sidik Ragam Indeks Vigor

. Ftabel
SK db JK KT Fhit 504 Keterangan
perlakuan 11 160.03 14.54 85,52 2.18 n
L 3 158.71 52.90 301.68 3.01 n
M 2 0.70 0.35 2.01 3.40 tn
L*M 6 0.61 0.10 0.58 2.51 tn
galat 24 4.20 0.18
total 35 164.238

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata
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Lampiran X. Sidik Ragam Parameter Kecepatan Tumbuh dan Koefisien
Perkecambahan

a. Sidik Ragam Kecepatan Tumbuh (%N/etmal)

. Ftabel
SK db JK KT Fhit 506 Keterangan
perlakuan 11 0.06 0.01 82,96 2.18 n
L 3 0.06 0.02 301.68 3.01 n
M 2 0.00 0.00 2.01 3.40 tn
L*M 6 0.00 0.00 0.58 2.51 tn
galat 24 0.00 0.00
total 35 0.066

Keterangan: L = lama perendaman H>SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

b. Sidik Ragam Koefisien Kecepatan Tumbuh

. Ftabel
SK db K KT Fhit £0% Keterangan
perlakuan 11 112.46 10.22 59.49 2.18 n
L 3 111.13 37.04 215.54 3.01 n
M 2 0.17 0.08 0.49 3.40 tn
L*M 6 1.16 0.19 1.13 2.51 tn
galat 24 4.12 0.17
total 35 116.583

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata
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Lampiran XI. Tabel Sidik Ragam Tinggi Bibit Umur 4, 6 dan 8 MST

a. Sidik Ragam Tinggi Bibit Umur 4 MST

. F
SK db K KT Fhit tg};e' Keterangan
perlakuan 11 41.33 3.76 3.39 2.18 n
L 3 5.45 1.82 1.64 3.01 tn
M 2 23.18 11.59 10.45 3.40 n
L*M 6 12.71 2.12 1.91 2.51 tn
galat 24 26.63 1.11
total 35 67.96

Keterangan: L = lama perendaman H>SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

b. Sidik Ragam Tinggi Bibit Umur 6 MST

. Ftabel
SK db K KT Fhit tsa}f/’oe Ketorangan
perlakuan 11 95.91 8.72 2.99 2.18 n

L 3 9.86 3.29 1.13 3.01 tn

M 2 55.12 27.56 9.45 3.40 n
L*M 6 30.93 5.16 1.77 2.51 tn
galat 24 69.96 2.91
total 35 165.87

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

c. Sidik Ragam Tinggi Bibit Umur 8 MST

. Ftabel
SK db JK KT Fhit 506 Keterangan
perlakuan 11 220.39 20.04 2.81 2.18 n
L 3 46.40 15.47 2.17 3.01 tn
M 2 131.39 65.70 9.23 3.40 n
L*M 6 42.59 7.10 1.00 2.51 tn
galat 24 170.89 7.12
total 35 391.27

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata
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Lampiran XII. Sidik Ragam Bobot Segar Bibit Umur 4, 6 dan 8 MST

a. Sidik Ragam Jumlah Bobot Segar Bibit 4 MST

. Ftabel
SK db JK KT Fhit 506 Keterangan
perlakuan 11 35.68 3.24 7.64 2.18 n
L 3 27.95 9.32 21.94 3.01 n
M 2 6.32 3.16 7.44 3.40 n
L*M 6 141 0.24 0.55 251 tn
galat 24 10.19 0.42
total 35 45.87

Keterangan: L = lama perendaman H>SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

b. Sidik Ragam Bobot Segar Bibit Umur 6 MST

: Ftabel
SK db K KT Fhit 5%  Keterangan
perlakuan 11 97.90 8.90 7.93 2.18 n
L 3 76.70 25.57 22.79 3.01 n
M 2 17.31 8.66 7.72 3.40 n
L*M 6 3.89 0.65 0.58 2.51 tn
galat 24 26.92 1.12
total 35 124.83

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

c. Sidik Ragam Bobot Segar Bibit Umur 8 MST

: Ftabel
SK db JK KT Fhit 506 Keterangan
perlakuan 11 647.71 58.88 10.66 2.18 n
L 3 460.11  153.37 27.76 3.01 n
M 2 131.15 65.57 11.87 3.40 n
L*M 6 56.45 9.41 1.70 2.51 tn
galat 24 132.62 5.53
total 35 780.33

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;
tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata



Lampiran XI11. Sidik Ragam Bobot Kering Bibit 4, 6 dan 8 MST

a. Sidik Ragam Bobot Kering Bibit Umur 4 MST
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: Ftabel
SK db JK KT Fhit 504 Keterangan
perlakuan 11 0.87 0.08 2.50 2.18 n
L 3 0.61 0.20 6.44 3.01 n
M 2 0.21 0.10 3.25 3.40 n
L*M 6 0.05 0.01 0.29 2.51 tn
galat 24 0.76 0.03
total 35 1.64

Keterangan: L = lama perendaman H>SO4; M = macam media tanam yang berbeda;

b. Sidik Ragam Bobot Kering Bibit Umur 6 MST

tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

. Ftabel
SK db K KT Fhit tsa})ze Ketorangan
perlakuan 11 3.75 0.34 10.89 2.18 n
L 3 2.52 0.84 26.86 3.01 n
M 2 0.99 0.50 15.89 3.40 n
L*M 6 0.23 0.04 1.24 2.51 tn
galat 24 0.75 0.03
total 35 4.50

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;

c. Sidik Ragam Bobot Kering Bibit Umur 8 MST

tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata

. Ftabel
SK db JK KT Fhit 506 Keterangan
perlakuan 11 34.60 3.15 8.09 2.18 n
L 3 21.09 7.03 18.09 3.01 n
M 2 8.04 4.02 10.35 3.40 n
L*M 6 5.46 0.91 2.34 2.51 tn
galat 24 9.33 0.39
total 35 43.93

Keterangan: L = lama perendaman H2SO4; M = macam media tanam yang berbeda;

tn = tidak berpengaruh nyata; n = berpengaruh nyata
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LAMPIRAN XI1V. Kegiatan Pelaksaan Penelitian

Gambar 1. Lama perendaman benih
dengan H2SO4 benih sengon

ne - z s S R,

s

Gambar 3. Pengamatan perkecambahan ~ Gambar 4. Pengamatan tinggi
tanaman
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Gambar 6. Penimbangan bobot kering

Gambar 7. Pengamatan Volume akar Gambar 8. Perbandingan bibit sengon
laut perlakuan L1M1-1, L2M1-1, L3M1-I
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